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ABSTRAK 
 
 
Nama                   :  SELWI ARTI MAYANTI 
NIM                     :  60400111062 
Judul Skripsi      : STUDI PERBANDINGAN INTENSITAS PENERANGAN 
LAMPU (ILLUMINANCE) PADA STAND (FITTING) 
LAMPU YANG BERBEDA  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besar intensitas penerangan lampu dari 
berbagai bentuk stand lampu dan besar perbedaan intensitas penerangan lampu 
dengan stand lampu variasi dan stand lampu standar. Parameter yang diuji dalam 
penelitian ini terdiri dari 5 stand lampu yaitu stand lampu bentuk kotak, stand 
lampu bentuk bulat, stand lampu bentuk topi, stand lampu bentuk gantung, dan 
stand lampu bentuk plafon. Dengan menggunakan ketinggian 3 metr dengan 
variasi 0,5, 0,1, 1,5, 2,0, 2,5 dan 3,0 meter. Adapun parameter lain yang 
digunakan yaitu dengan menggunakan 6 macam lampu Philips dengan daya 5 
watt, 10 watt, 15 watt, 20 watt, 23 watt, dan 25 watt. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pada stand lampu yang memperoleh nilai intensitas 
penerangan yang tertinggi yaitu pada stand lampu bentuk topi. Untuk stand lampu 
bentuk topi dengan daya 5 watt memperoleh hasil yaitu 0,93 lux, 0,82 lux, 0,75 
lux, 0,69 lux, 0,50 lux, dan 0,20 lux. Untuk stand lampu bentuk topi dengan daya 
10 watt memperoleh hasil yaitu 186 lux, 92 lux, 69 lux, 47lux, 25 lux, dan 18 lux. 
Untuk stand lampu bentuk topi dengan daya 15 watt memperoleh hasil yaitu 230 
lux, 103 lux, 51 lux, 40 lux, 35 lux, dan 20 lux. Untuk stand lampu bentuk topi 
dengan daya 20 watt memperoleh hasil yaitu yaitu 271 lux, 110 lux, 59 lux, 48 
lux, 21 lux, dan 10 lux. Untuk stand lampu topi dengan daya 23 watt memperoleh 
hasil yaitu 400 lux, 135 lux, 73 lux, 52 lux, 42 lux dan 30 lux. Dan untuk stand 
lampu bentuk topi dengan daya 25 watt memperoleh hasil yaitu 500 lux, 150 lux, 
82 lux, 60 lux, 45 lux, dan 35 lux. Nilai dari parameter tersebut umumnya telah 
memenuhi syarat sebagai literature mengenai penggunaan stand lampu yang baik 
digunakan dalam skala ryangan. 
  
Kata Kunci: Stand lampu, lampu, luxmeter,dan  intensitas penerangan 
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ABSTRACT 
 
 
Name                   :  SELWI ARTI MAYANTI 
Nim                     :  60400111062 
Thesis title        : COMPARATIVE STUDY OF LIGHT INTENSITY 
(ILLUMUNANCE) ON STAND (FITTING) LAMPS ARE 
DIFFERENT  
 
This study aims to determine the intensity of lamp lighting from various forms of 
lamp stands and the large differences in the intensity of lighting lamps with 
standard lamp stands and standard lamp stands. The parameters tested in this 
research consisted of 5 lamp stands, which are box lamp stands, round lamp 
stands, hood shape caps, hanging lamp stands, and ceiling lamp stands. Using a 3 
meter height with variations of 0.5, 0.1, 1.5, 2.0, 2.5 and 3.0 meters. The other 
parameters used are to use 6 kinds of Philips lamps with power 5 watts, 10 watts, 
15 watts, 20 watts, 23 watts, and 25 watts. The results showed that at the lamp 
stand that obtained the highest intensity of lighting is on the lamp stand cap shape. 
For stand lamp cap shape with power 5 watt get result that is 0,93 lux, 0,82 lux, 
0,75 lux, 0,69 lux, 0,50 lux, and 0,20 lux. For stand lamp cap shape with 10 watt 
power to get result that is 186 lux, 92 lux, 69 lux, 47lux, 25 lux, and 18 lux. For 
stand lamp cap shape with power 15 watts get result that is 230 lux, 103 lux, 51 
lux, 40 lux, 35 lux, and 20 lux. For stand lamp cap shape with power 20 watts get 
result that is 271 lux, 110 lux, 59 lux, 48 lux, 21 lux, and 10 lux. For stand lamp 
cap with 23 watts power to get the result that is 400 lux, 135 lux, 73 lux, 52 lux, 
42 lux and 30 lux. And for stand lamp cap shape with 25 watt power to get result 
that is 500 lux, 150 lux, 82 lux, 60 lux, 45 lux, and 35 lux. The values of these 
parameters are generally qualified as literature on the use of lamp stands that are 
well used in the scale of the room 
 
Keywords : Stand lamp, lamp, luxmeter, and intensity of illuminance 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang  
Cahaya mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan sehari-
hari misalnya cahaya lampu, dimana iluminansi cahaya bergantung pada jarak 
terhadap sumber cahaya tersebut. Pada bidang fisika, cahaya adalah radiasi 
elektromagnetik, baik dengan panjang gelombang kasat mata maupun yang tidak. 
Selain itu, cahaya adalah paket partikel yang disebut foton. Kedua definisi 
tersebut merupakan sifat yang ditunjukkan cahaya secara bersamaan sehingga 
disebut "dualisme gelombang-partikel". Paket cahaya yang disebut spektrum 
kemudian dipersepsikan secara visual oleh indera penglihatan sebagai warna. 
Bidang studi cahaya dikenal dengan sebutan optika, merupakan area riset yang 
penting pada fisika modern.1  Studi mengenai cahaya dimulai dengan munculnya 
era optika klasik yang mempelajari besaran optik seperti: intensitas, frekuensi atau 
panjang gelombang, polarisasi dan fase cahaya. Sifat-sifat cahaya dan interaksinya 
terhadap sekitar dilakukan dengan pendekatan paraksial geometris seperti refleksi 
dan refraksi, dan pendekatan sifat optik fisisnya yaitu: interferensi, difraksi, 
dispersi, polarisasi. Masing-masing studi optika klasik ini disebut dengan optika 
geometris (en:geometrical optics) dan optika fisis (en:physical optics).2 
                                                             
1Rahayu Aris Budi,2013.Analisa Perbedaan penggunaan lampu LED dan Lampu TL 
pada kebutuhan penerangan ruangan. Departemen Pendidikan Nasional Universitas Negeri 
Semarang Fakultas Teknik Jurusan Pendidikan Teknik Elektro. 
2Anonim. 2012. Cahaya. http://id.wikipedia.org/wiki/cahaya. Diakses 12 Juni 2016 
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Manusia tidak akan pernah lepas dengan cahaya, baik itu pada saat siang 
maupun malam hari yang digunakan sebagai penerangan. Cahaya penting dalam 
kehidupan, sebab tanpa adanya cahaya tidak mungkin ada kehidupan. Jika bumi 
tidak mendapat cahaya dari Matahari, maka bumi akan gelap gulita dan dingin 
sehingga tidak mungkin ada kehidupan. Dalam kehidupan sehari-hari, kamu pasti 
telah mengenal cahaya, seperti cahaya matahari dan cahaya lampu. Lampu adalah 
sebuah peranti yang memproduksi cahaya. Terdapat beberapa jenis lampu yaitu 
terdiri dari lampu minyak, lampu bohlam, lampu TL, lampu halogen dan lampu 
LED. Selain jenis jenis lampu yang merupakan faktor yang mempengaruhi bagus 
tidaknya penerangan, faktor lain adalah adanya penggunaan jenis stand atau 
tempat lampu yang digunakan. 
Menurut Kepmenkes no. 1405 tahun 2002 tentang Persyaratan  Kesehatan 
Lingkungan Kerja Perkantoran dan Industri, pencahayaan adalah jumlah 
penyinaran pada suatu bidang kerja yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan 
secara efektif. Sumber cahaya buatan biasanya diefaluasi dalam hal 
keefektifitasan cahaya dari sumber, juga dapat disebut keefektifitasan cahaya 
secara keseluruhan. Hal ini merupakan perbandingan antara flux cahaya total yang 
dipancarkan oleh perangkat dan jumlah total input daya listrik. Fungsi cahaya 
keseluruhan adalah ukuran efisiensi perangkat dengan output disesuaikan untuk 
menjelaskan kurva respon spectral (dari fungsi luminositas). Bila dinyatakan 
dalam bentuk berdimensi (misalnya, sebagai fraksi dan keefektifitasan cahaya 
maksimum), nilai ini dapat disebut efisiensi cahaya keseluruhan atau efisiensi 
pencahayaan. Perbedaan utama antara efektifitas radiasi cahaya dan efektifitas 
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sumber cahaya adalah bahwa keadaan akhir untuk enegri input yang hilang 
sebagai panas yang keluar atau sumber cahaya sebagai energi selain dari radiasi 
elektromagnetik. Efisiensi sebagai sumber radiasi, dalam hal ini lampu, adalah 
properti dari radiasi yang dipancarkan oleh sumber. Efisiensi mencakup 
keseluruhan sumber, dengan bahasa yang lebih mudah dipahami bahwa efektifitas 
sebuah lampu bergantug pada rasio daya yang dipancakan secara keseluruhan 
(cahaya tampak dan tidak tampak) dibanding dengan daya yang dikonsumsi.3 
Terkait mengenai pentingnya pencahayaan dalam kehidupan sehari-hari, 
dalam penelitian oleh Aris Budi Rahayu mengenai  ”Analisa perbandingan 
penggunaan lampu LED dan lampu TL pada kebutuhan penerangan ruangan”, 
pada penelitian ini membahas mengenai pentingnya pencahayaan yang cukup bagi 
ruangan yang baik. Variabel yang diukur adalah intensitas cahaya pada ruangan, 
TDL untuk lampu pada ruangan serta efisiensi lampu LED dan TL. Pada 
pengujian penelitian ini peniliti membandingkan dua buah alat penerangan yaitu 
membandingkan antara lampu LED dan lampu TL. Dalam pengujian T-test ini 
peneliti menggunakan pengujian hipotesis komparatif, yaitu dengan menggunakan 
uji dua pihak (two tail test).4 Intensitas penyinaran juga merupakan factor penentu 
bagus tidaknya pencahayaan. Intensitas cahaya adalah besaran pokok fisika untuk 
mengukur daya yang dipancarkan oleh suatu sumber cahaya pada arah tertentu 
persatuan sudut. Perencanaan penerangan suatu tempat harus mempertimbangkan 
beberapa factor antara lain intensitas penerangan saat digunakan untuk bekerja, 
                                                             
3 Tim Dosen UPI. 2015. Cahaya. Direktori File UPI FMIPA Ekofis Cahaya. 
http://id.cahaya.org /cahaya. Diakses 15 Juli 2016. 
4Rahayu Aris Budi. 2013. Analisa Perbedaan penggunaan lampu LED dan Lampu TL 
pada kebutuhan penerangan ruangan. Departemen Pendidikan Nasional Universitas Negeri 
Semarang Fakultas Teknik Jurusan Pendidikan Teknik Elektro. 
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intensitas penerangan ruang pada umumnya biaya instalasi, biaya pemakaian 
energi dan biaya pemeliharaannya. Perlu diperhatikan, perbedaan intensitas 
penerangan yang terlalu besar antara bidang kerja dan sekitarnya harus dihindari 
karena mata kita akan memerlukan daya yang besar untuk beradaptasi dengan 
kondisi tersebut yang menyebabkan mata mudah lelah. Untuk mendapatkan hasil 
penerangan atau pencahayaan yang bai dan merata kita harus mempertimbangkan 
iluminasin (kuat penerangan), sudut penyinaran lampu, jenis dan jarak 
penempatan lampu yang diperlukan sesuai sesuai dengan kegiatan yang ada dalam 
suatu ruangan atau fungsi ruang tersebutm pada dasarnya dalam perhitungan 
jumlah titik lampu pada suatu ruang dipengaruhi oleh antara: dimensi ruang, 
kegunaan atau fungsi ruang, warna dinding, tipe armature yang akan digunakan 
dan masih banyak lagi.5 
Selain jenis lampu yang mempengaruhi bagus tidaknya pencahayaan, jenis 
stand atau tempat peletakan lampu juga merupakan faktor yang harus 
diperhatikan. Oleh karena itu peneliti bermaksud untuk meneliti mengenai 
bagaimana pengaruh stand lampu terhadap intensitas penerangan yang dihasilkan 
serta bagaimana perbedaan intensitas penerangan lampu dengan menggunakan 
stan stand lampu. Cahaya adalah nama yang di berikan manusia pada radiasi yang 
dapat dilihat oleh mata manusia. Berdasarkan jenisnya, cahaya dibedakan menjadi 
cahaya tampak dan cahaya tidak tampak. Cahaya tampak adalah yang jika 
mengenai benda maka benda tersebut akan dapat dilihat oleh manusia, contohnya 
cahaya matahari.  
                                                             
5 Hariyanto. 2016. Perhitungan penerangan Suatu Ruangan. 
http://hariyantoekoe.blokspot.com. Diakses 18 Juni 2016 
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I.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Seberapa besar intensitas cahaya lampu dari berbagai bentuk stand lampu ? 
2. Seberapa besar perbedaan intensitas penerangan lampu dengan stand lampu 
variasi dan stand lampu standar ? 
I.3 Tujuan Masalah 
Tujuan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui besar intensitas cahaya lampu dari berbagai bentuk stand lampu. 
2. Mengetahui  besar perbedaan intensitas penerangan lampu dengan stand 
lampu variasi dan stand lampu standar. 
I.4 Ruang lingkup 
Sampel yang digunakan adalah berbagai bentuk model stand lampu yang 
berbeda. Lampu yang digunakan adalah lampu Philips dengan daya 5, 10, 15, 20, 
23, dan 25 watt. Ruangan yang dipakai yang berukuran 4x3m, besar  intensitas 
lampu diukur dengan menggunakan luxmeter sejajar dengan lampu. Stand lampu 
variasi adalah stand lampu yang memiliki model yang bervariasi misalnya lampu 
hias biasanya digunakan stand lampu ini digunakan diteras rumah. Stand lampu 
standar adalah stand lampu yang memiliki model yang simple atau bentuk yang 
biasa-biasa saja biasanya stand lampu ini digunakan didalam ruang tamu, kamar, 
dan dapur. 
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I.5 Manfaat Penelitian 
1. Sebagai literature mengenai penggunaan stand lampu yang baik digunakan 
dalam skala ruangan. 
2. Sebagai informasi mengenai pengaruh stand lampu terhadap kualitas cahaya 
yang dihasilkan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
2.1 Pengertian cahaya 
Dalam kehidupan sehari-hari kita telah mengenal beberapa jeniss cahaya, 
seperti cahaya matahari dan cahaya lampu. Cahaya penting bagi kehidupan, sebab 
tanpa adanya cahaya tidak mungkin ada kehidupan. Jika bumi tidak mendapat 
cahaya dari matahari, maka bumi akan gelap gulita dan dingin sehingga tidak 
mungkin ada kehidupan. Para ahli telah meneliti cahaya untuk mengetahui sifat-
sifat dan karakteristik cahaya. Ada dua pendapat mengenai cahaya, yaitu cahaya 
dianggap sebagai gelombang dan cahaya yang dianggap sebagai partikel.1 Cahaya 
merupakan salah satu contoh gelombang elektromagnetik, gelomabang yang tidak 
memerlukan medium sebagai media perambatannya. Misalnya, pada siang hari 
tanpa terang karena cahaya matahari menerangi bumi. Walaupun matahari berada 
jauh dari bumi dan dipisahkan oleh ruang hampa di ruang angkasa, namun cahaya 
matahari mampu sampai di bumi. Di sekitar kita, ada banyak sekali benda yang 
memancarkan cahaya. Benda yang dapat memencarkan cahaya dinamakan sumber 
cahaya.2   
Pada 1864, fisikawan Inggris, James Clerk Maxwell, mengemukakan teori 
yang  menyebutkan bahwa cahaya adalah rambatan gelombang yang dihasilkan 
oleh kombinasi medan listrik dan medan magnetik. Gelombang yang dihasilkan 
oleh medan listrik dan medan magnetik ini disebut gelombang elektromagnetik. 
                                                             
1 Pratama, MA. 2016. Cahaya. http://eprints.polsri.cahaya.ac.id. Diakses 1 Maret 2017. 
2Anonim.2016 perambatan cahaya.http.//ejurnal.itenas.ac.id.sifat dan perambatan 
cahaya.indonesia.com. diakses 12 Juni 2016 
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Gelombang elektromagnetik merupakan  gelombang  transversal yang dapat 
merambat dalam  ruang hampa. Hal inilah yang menyebabkan radiasi cahaya 
matahari dapat mencapai permukaan bumi.3  
Percobaan yang dilakukan oleh Hans Christian Oersted (1777 - 1851), 
menunjukkan bahwa arus listrik dapat membuat jarum kompas berubah arah. Hal 
ini membuktikan bahwa di sekitar arus listrik terdapat medan magnet. Kemudian, 
ilmuwan Prancis Andre Marie Ampere (1775 - 1836), menemukan bahwa dua 
kawat yang bermuatan arus listrik dapat dibuat tarik-menarik atau tolak-menolak, 
persis seperti magnet. Pada tahun 1865, ilmuwan Skotlandia, James Clerk 
Maxwell (1830 - 1879), menyatakan bahwa medan listrik dan medan magnet 
berhubungan erat. 
Maxwell menyadari bahwa jika suatu arus listrik dialirkan maju-mundur, 
arus itu dapat menimbulkan gelombang elektromagnetik yang berubah-ubah yang 
memancar keluar dengan kecepatan yang sangat tinggi. Perhitungan-
perhitungannya menunjukkan bahwa gelombang elektromagnetik itu memancar 
pada kecepatan cahaya.Berdasarkan hal ini, Maxwell menyimpulkan bahwa 
cahaya itu sendiri adalah bentuk gelombang elektromagnetik.4 Cahaya adalah 
energi berbentuk gelombang elekromagnetik yang kasat mata dengan panjang 
gelombang sekitar 380–750 nm. Pada bidang fisika, cahaya adalah radiasi 
elektromagnetik, baik dengan panjang gelombang kasat mata maupun yang tidak. 
                                                             
3Anonim. 2012. Cahaya. http://id.wikipedia.org/wiki/cahaya. Diakses 12 Juni 2016 
4Arina Nurul Huda,dkk. 2015. Analisis  Intensitas  Pencahayaan  Pada Bidang   
Terhadap  Berbagai  Warna  Ruangan. Makassar:  Jurusan Fisika Fakultas Matematika Dan Ilmu 
Pengetahuan Alam. 
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Cahaya adalah gelombang elektromagnetik dan dapat merambat pada ruang 
hampa udara. Cepat rambat cahaya di ruang hampa udara sebesar 3 x 108 m/s. 5 
Cahaya merupakan paket partikel yang disebut foton. Foton (dari bahasa 
Yunani yang bermakna cahaya) adalah kuantum medan elektromagnetik, sebagi 
contoh cahaya. Foton pada awalnya disebut “kuanta energi”. Foton dapat 
dipandang sebagai gelombang atau partikel, bergantung pada bahagaimana ia 
diukur. Foton adalah salah satu partikel elementer.Interaksinya dengan elektron 
dan inti atom bertanggung jawab untuk banyak bentuk materi, semisal keberadaan 
dan stabilitas atom, molekul dan zat padat.Interaksi ini dipelajari dalam 
elektrodinamika kuantum, yang merupakan bagian paling tua dari Model Standar 
fisika partikel.6 
Studi mengenai cahaya dimulai dengan munculnya era optika klasik yang 
mempelajari besaran optik seperti: intensitas, frekuensi atau panjang gelombang, 
polarisasi dan fasa cahaya. Sifat-sifat cahaya dan interaksinya terhadap sekitar 
dilakukan dengan pendekatan paraksial geometris seperti refleksi dan refraksi, dan 
pendekatan sifat optik fisisnya yaitu: interferensi, difraksi, dispersi, polarisasi. 
Masing-masing studi optika klasik ini disebut dengan optika geometris 
(en:geometrical optics) dan optika fisis (en:physical optics). Era optika modern 
                                                             
5W. Hartati,Dkk 2010. Pengembangan Model Pengukuran Intensitas Cahaya dalam 
fotometri. Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, ITB. 
6Fatmawati Puspitasari, DKK. 2009. Pengaruh intensitas Penerangan Terhadap 
Kelelahan Mata Pada Tenaga Kerja Di bagian Pengekapan PT. Ikapharmindo Putramas Jakarta 
Timur. Fakultas Kedokteran Universiras Sebelas Maret Surakarta. 
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tidak serta merta mengakhiri era optika klasik, tetapi memperkenalkan sifat-sifat 
cahaya yang lain yaitu difusi dan hamburan.7 
Keberadaan cahaya merupakan bentuk paket (foton) dari dua hal yang tak 
terpisahkan yakni gelombang dan partikel. Cahaya punya banyak karakter 
(properties) seperti kecepatan cahaya, intensitas cahaya, panjang gelombang, dan 
juga frekuensi gelombang.8  
2.1.1 Luxmeter 
Luxmeter adaah alat yang digunakan untuk mengukur besarnya intensitas 
cahaya disuatu tempat. Besarnya intensitas cahaya ini perlu untuk diketahui 
karena pada dasarnya manusia juga memerlukan penerangan yang cukup. Untuk 
mengetahui besarnya intensitas cahaya ini maka diperlukan sebuah sensor yang 
cukup peka dan linear terhadap cahaya. Semain jauh jarak antara sumber cahaya 
ke sensor maka akan semakin kecil nilai yang ditunjukkan luxmeter.  
 
Gambar II. 1 : Luxmeter 
                                                             
7W. Hartati,Dkk 2010. Pengembangan Model Pengukuran Intensitas Cahaya dalam 
fotometri. Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam:ITB. 
8
Frans Romario Panjaitan , dkk. 2012. Pengaturan Intensitas Cahaya . Fakultas Teknik 
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa Cilegon-Banten. 
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Prinsip kerjanya adalah mengubah energi dari foton cahaya menjadi 
elektron. Cahaya yang mengenai sel foto dioda akan ditangkap sebagai energi 
yang diubah sel foto arus listrik. Semakin besar intensitas cahaya yang ditangkap 
akan semakin besar arus listrik yang dihasilkan. 
. Ini membuktikan bahwa semakin jauh jaraknya maka intensitas cahaya 
akan semakin berkurang. Alat ini di dalam memperlihatkan hasil pengukurannya 
menggunakan format digital yang terdiri dari rangka dan sebuah sensor. Sensor 
tersebut diletakkan pada sumber cahaya yang akan diukur intenistas. Luxmeter 
digunakan untuk mengukur tingkat iluminasi. Hampir semua luxmeter terdiri dari 
rangka, sebuah sensor dengan sel foto, dan layer panel. Sensor diletakkan pada 
sumber cahaya. Cahaya kan menyinari sel foto seagai energi yang diteruskan oleh 
sel foto menjadi arus listrik. Makin banyak cahaya yang diserap oleh sel, arus 
yang dihasilkan lebih besar.9 
Luxmeter juga dikenal sebagai lightmeter yaitu alat untuk mengukur 
intensitas cahaya (selain fotometer). Peralatan ini terdiri dari sebuah sensor cahaya 
dari bahan foto sel dan layar. Fungsi dari alat ini untuk mengukur tingkat 
pencahayaan dalam dalam satuan candela pada suatu tempat. Intensitas cahaya 
diukur untuk menentukan tingkat pencahayaan di suatu tempat. Semaiki jauh dari 
sumber cahaya maka akan semakin kecil intensitasnya. Lux meter sekarang sudah 
ada versi digital. Anda tinggal meletakkan sensornya dan otomatis ia akan 
menampilkan besarnya intensitas cahaya pada layar digital yang ada. 
 
                                                             
9 Basri, darmawan. 2015. Lux meter. http://luxmeter-alat-ukur-cahaya.ac.id. Diakses 30 
Agustus 2016. 
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II.2.2 Macam-macam Sumber Cahaya 
Benda yang dapat memancarkan cahaya dinamakan sumber cahaya. Ada 
dua macam sumber cahaya, yaitu sumber cahaya alami dan sumber cahaya buatan. 
Sumber cahaya alami merupakan sumber cahaya yang menghasilkan cahaya 
secara alamiah dan setiap saat, contohnya matahari dan bintang. Sumber cahaya 
buatan merupakan sumber cahaya yang memancarkan cahaya karena dibuat oleh 
manusia, dan tidak tersedia setiap saat, contohnya lampu senter, lampu neon, dan 
lilin.10 Seperti dijelaskan dalam Al-qur’an surah An-Nur ayat 35 yang berbunyi : 
                        
                            
                           
                          
Terjemahannya :“Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. 
Perumpamaan cahaya-Nya adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang 
di dalamnya ada pelita besar. Pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan 
bintang (yang bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak dari 
pohon yang banyak berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah 
timur (sesuatu) dan tidak pula di sebelah barat(nya), yang minyaknya (saja) 
hampir-hampir menerangi, walaupun tidak disentuh api. Cahaya di atas cahaya 
(berlapis-lapis), Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang Dia 
kehendaki, dan Allah memperbuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, 
dan Allah Mahamengetahui segala sesuatu. (QS. 24:35) 
 
                                                             
10Sri pringatun, DKK.2011. Analisis Komparasi Pemelihan Lampu Penerangan Jalan 
Tol. Jurusan Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah semarang. 
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Dari ayat tersebut di atas berdasarkan tafsir M.Quraish shihab dalam Qs.An-
Nur: 35 menjelaskan bahwa Allah menentukan ayat-ayat yang demikian jelas 
serta menjelaskan segala tuntutan yang berkaitan dengan kebutuhan hidup 
duniawi ukhrawi manusia. Allah yang memberikan petunjuk kepada penduduk 
langit dan bumi, Allah yang mengatur urusan dilangit dan dibumi baik bintang-
bintangnya, mataharinya, ataupun bulannya, dengan cahaya api dan cahaya 
minyak ketika keduanya berpadu,maka mereka saling menyinari satu sama lain, 
yang satu tidak dapat menyinari tanpa kehadiran yang lain. Demikian pula cahaya 
Al-Quran dan cahaya iman, bila keduanya berpadu salah-satunya tidak dapat 
berwujud tanpa kehadiran yang lain, maka dengan cahaya Allah, langit dan bumi 
ini menjadi terang benderang dan Allah maha mengetahui segala sesuatu.’ 
Jadi, hubungan penelitian saya dari ayat tersebut adalah dari penjelasan 
diatas salah-satu penciptaan Allah swt, yang ada di alam semesta ini adalah 
cahaya, fenomena kepada penduduk langit dan bumi dapat dianalogikan dengan 
fenomena saling menyinari. Dengan adanya fenomena cahaya pada kehidupan 
manusia akan mengetahui bahwa terjadinya suatu cahaya api dan cahaya minyak 
ketika keduanya berpadu bukan karena suatu hal yang yang gaib melainkan 
karena tanda-tanda kekuasaan Allah SWT. di muka bumi ini tidaklah sia-sia 
karena dengan cahaya dapat memberikan manfaat bahwa cahaya itu terang dan 
tidak memerlukan sesuatu yang meneranginya. Adapun hal-hal yang sangat 
penting dalam pencahayaan adalah sebagai berikut :11 
 
                                                             
11Dyah Nurwidyaningrum, 2010. Karakteristik pencahayaan:Jakarta Dosen jurusan 
Teknik  FT UI. 
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a. Kualitas Cahaya 
Kualitas pencahayaan berkaitan dengan keras atau lembutnya pencahyaan 
itusendiri. Secara garis besar ada dua kualitas pencahayaan, yaitu hard light dan 
softlight. Hard light mempunyai karakteristik pencahyaan yang kuat dimana 
shadowatau bayangan lebih terlihat jelas. Softlight memiliki karakter sebaliknya, 
antarapencahyaan dengan bayangan hanya memiliki perbedaan yang tipis. 
b. Rasio Pencahayaan 
Lighting Rasio merupakan perbandingan antara brightness dan lightnest. 
Misalnya perbandingan 2:1, dimana pencahayaan area terang dua kali lipat 
dibanding area gelap. Teknologi video memungkinkan sampai pada rasio 4:1, area 
terang memiliki intensitas 4 kali lebih terang dibandingkan area gelap. Jika lebih 
dari itu,maka unsur detail bayangan atau shadow akan hilang. 
c. Kontrol Cahaya 
Kontrol cahaya merupakan metode untuk menambah atau mengurangi 
pencahayaan dari sumber cahaya. Penambahan atau pengurangan ini untuk 
menghasilkan efek tertentu. Misalnya efek cahaya matahari yang memancar 
masuk pada jendela kamar tidur, digunakan Translucen yang ditempelkan dekat 
sumber cahaya. 
d. Mengukur Intensitas 
Intensitas cahaya yang yang dihasilkan dari keylight, filllight,serta 
backlight bisa diukur oleh sebuah alat yakni Lightmeter. Ada dua jenis alat ini 
yaitu Incident and Reflectant. Incident diperuntukkan untuk mengukur intensitas 
cahaya yang  jatuh pada subjek. Sedangkan Reflectant dipergunakan untuk 
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mengukur  intensitas cahaya yang dipantulkan oleh subyek.12 Istilah standar 
dalam pencahayaan antara lain:13 
1. Arus cahaya (luminous flux) adalah banyaknya cahaya yang dipancarkan 
kesegala arah oleh sebuah sumber cahaya persatuan waktu (biasanya 
perdetik), diukur dengan Lumen. 
2. Intensitas cahaya (luminous intensity) adalah kuat cahaya yang dikeluarkan 
oleh sebuah sumber cahaya ke arah tertentu, diukur dengan Candela. 
3. Iluminan (illuminance) adalah banyak arus cahaya yang datang pada satu unit 
bidang, diukur dengan Lux atau Lumen/m², sedangkan prosesnya disebut 
iluminasi (illumination) yaitu datangnya cahaya ke suatu objek. 
4. Luminan (luminance) adalah intensitas cahaya yang dipancarkan,dipantulkan 
dan diteruskan oleh satu unit bidang yang diterangi,diukur dengan 
Candela/m², sedangkan prosesnya disebut luminasi (lumination) yaitu 
perginya cahaya dari suatu objek. Secara umum yang mempengaruhi kualitas 
pencahayaan antara lain kontras, silau, refleksi cahaya, dan kualitas warna 
cahaya (temperatur warna dan renderas warna). 
5. Kontras (contrast) adalah perbedaan antara luminan (kecerahan, brightness) 
benda yang kita lihat dan luminan permukaan disekitarnya. Semakin besar 
kontras, semakin mudah kita melihat atau mengenali benda tadi. Di ruang 
yang redup, kontras semakin berkurang pula. 
                                                             
12Dyah Nurwidyaningrum, 2010. Karakteristik pencahayaan. Jakarta Dosen jurusan 
Teknik  FT UI. 
13NurdiahAsih Esti, dkk. 2007. Pengaruh Lingkungan Penerangan TerhadapKualitas 
Ruang Pada Dua Tipe Ruang Kantor. Jurusan Arsitektur  Institut Teknologi Sepuluh 
Nopember (ITS), Surabaya. 
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6. Silau (glare) terjadi jika kecerahan dari suatu bagian dari interior jauh 
melebihi kecerahan dari interior tersebut pada umumnya. Sumber silau yang 
paling umum adalah kecerahan yang berlebihan dari armatur dan jendela, 
baik yang terlihat langsung atau melalui pantulan. Ada dua macam silau, 
yaitu disability glare yang dapat mengurangi kemampuan melihat (terjadi jika 
terdapat daerah yang dekat dengan medan penglihatan yang mempunyai 
luminansi jauh diatas luminansi objek yang dilihat), dan discomfort glare 
yang dapat menyebabkan ketidaknyamanan penglihatan (terjadi jika beberapa 
elemen interior mempunyai luminansi yang jauh diatas luminansi elemen 
interior lainnya). Kedua macam silau ini dapat terjadi secara bersamaan atau 
sendiri-sendiri. 
7. Refleksi dan reflektansi (Reflection and Reflectance). Besarnya pencahayaan 
dalam ruangan tidak hanya ditentukan oleh pencahayaan langsung dari lampu 
tanpa atau dengan armatur, tetapi juga dipengaruhi oleh refleksi atau pantulan 
cahaya dari berbagai permukaan yang ada pada ruangan tersebut. Besaran 
pantulan cahaya dinyatakan dalam prosentase.14 
2.2  Intensitas Cahaya 
Intensitnsitas cahaya istilah asingnya adalah luminous intensit/candle 
power. Intensitas cahaya sebagaian besar diberi simbol (I) dan dinyatakan satuan 
candela (cd). Intensitas cahaya (fluks) cahaya persatuan sudut arah tertentu. 
                                                             
14Nurdiah Asih Esti, dkk.2007. Pengaruh Lingkungan Penerangan Terhadap  Kualitas 
Ruang Pada Dua Tipe Ruang Kantor. Jurusan Arsitektur  Institut Teknologi Sepuluh 
Nopember (ITS), Surabaya. 
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Berdasarkan intensitasnya terdapat:15 Intensitas cahaya sebagai besaran 
penerangan, intensitas cahaya sebagai satuan penerangan  yang mana ini di dapat 
dari sebuah titik badan hitam. Badan hitam ini ternyata banyak memancarkan 
energi dari pada pemancar–pemancar suhu lainnya. Oleh sebab itu intensitas 
cahaya ini dibuat sebagai besaran dari penerangan. Kuat cahaya merupakan 
jumlah arus cahaya yang dapat dipancarkan dari sumber cahaya tiap satuan sudut. 
Adapun sumber dan sifat-sifat cahaya adalah sebagai berikut  : 
Sumber cahaya secara garis besar dibagi dalam dua macam : 
a.  Cahaya Alam (Natural Ligthing) : Yang termasuk cahaya alam adalah 
cahaya matahari yang merupakan sumber cahaya utama dan dominan di 
bumi. 
b. Cahaya Buatan (Artifisial) : Cahaya buatan ini meliputi cahaya listrik, 
cahaya gas, lampu minyak dan lilin. Cahaya buatan ini sebagai sarana 
pelengkap untuk penerangan ruangan. 
Sifat- sifat cahaya adalah sebagai berikut : 
a. Cahaya Dapat Menembus Benda Bening  
Benda bening adalah benda yang dapat ditembus oleh cahaya. 
Contoh benda bening antara lain kaca, mika, plastik bening, air jernih, dan 
botol bening. Cahaya Merambat Lurus cahaya akan merambat lurus jika 
melewati satu medium perantara. Peristiwa ini dapat dibuktikan dengan 
nyala lampu senter yang merambat lurus. Cahaya yang merambat lurus 
juga dapat kita lihat dari berkas cahaya matahari yang menerobos masuk 
                                                             
15Sri pringatun, DKK. 2011. Analisis Komparasi Pemelihan Lampu Penerangan Jalan 
Tol. Jurusan Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Semarang. 
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melalui celah genting maupun ventilasi akan tampak berupa garis-garis 
lurus.  
b. Cahaya Dapat Dipantulkan 
Pemantulan (refleksi) atau pencerminan adalah proses terpancarnya 
kembali cahaya dari permukaan benda yang terkena cahaya. Pemantulan 
cahaya dapat dibedakan menjadi dua yaitu pemantulan teratur dan 
pemantulan baur (difus). Pemantulan teratur adalah pemantulan yang 
berkas cahaya pantulnya sejajar. Pemantulan teratur terjadi apabila cahaya 
mengenai benda yang permukaannya rata dan mengkilap/licin. Salah satu 
benda yang dapat memantulkan cahaya adalah cermin. Inilah keuntungan 
adanya pemantulan baur. 
 Berdasarkan sifat cahaya ini Snellius mengemukakan hukum 
pemantulan cahaya yang diuraikan sebagai berikut. 
 sinar datang, sinar pantul dan garis normal terletak pada 
satu bidang datar. 
  sudut datang sama dengan sudut pantul. 
Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, cermin merupakan salah satu 
benda yang dapat memantulkan cahaya. Berdasarkan bentuk 
permukaannya, cermin dibedakan menjadi 3 yaitu cermin datar, cermin 
cembung dan cermin cekung 
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1. Cermin Datar 
Cermin datar yaitu cermin yang permukaan bidang pantulnya datar 
dan tidak melengkung. Cermin datar adalah cermin yang biasa kita 
gunakan untuk berkaca.  
2. Cermin Cembung (positif) 
Cermin cembung yaitu cermin yang permukaan bidang pantulnya 
melengkung ke arah luar (konveks). Cermin cembung bersifat 
menyebarkan cahaya (divergen). Cermin cembung dapat kita jumpai pada 
kaca spion kendaraan bermotor dan bagian belakang sendok logam. 
Bayangan pada cermin cembung bersifat maya, tegak, dan diperkecil 
daripada benda sesungguhnya. 
3. Cermin Cekung (negatif) 
Cermin cekung yaitu cermin yang bidang pantulnya melengkung 
ke arah dalam  (konkaf). Cermin cekung bersifat mengumpulkan cahaya 
(konvergen). Sifat bayangan benda yang dibentuk oleh cermin cekung 
sangat bergantung pada letak benda terhadap cermin. Jika benda dekat 
dengan cermin cekung, maka bayangan yang terbentuk maya, tegak, dan 
diperbesar. Jika benda jauh dari cermin cekung, maka bayangan benda 
yang terbentuk nyata (sejati) dan terbalik. Cermin cekung biasanya 
digunakan sebagai reflektor pada lampu mobil dan lampu senter.  
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c. Cahaya Dapat Dibiaskan 
Pembiasan adalah pembelokan arah rambat cahaya saat melewati dua 
medium yang berbeda kerapatannya. Pembiasan cahaya dimanfaatkan 
manusia dalam pembuatan berbagai alat optik. 
d. Lampu 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia, arti kata lampu adalah alat untuk 
mnerangi. Perkembangan lampu berawal dari sebuha lampu pijar yang selalu 
dicari inovasi kumparan sumber cahaya yang paling efisien. Pda tahun 1870-an, 
Thomas Alfaedison dari Menlopark, Negara bagian Newjersey, Amerika Serikat, 
mendapatkan paten pertamanya pada bulan april 1879 untuk lampu pijar. Tahun 
1933, filament kabon diganti dengan filament tungsten atau wolfram (Wo) yang 
dibuat membentuk lilitan kumparan seungga dapat meningkatkan efficacy lampu 
menjadi +20 lumen/W. system pembangkitan cahaya buatan ini disebut system 
pemijaran (inkondescence). Revolusi teknologi pertlampuan berkembang dengan 
pesatnya, pada tahun 1910, pertama kali digunakan lampu pendar (discharge) 
tegangan tinggi. Sebagaimana dijelaskan dalam Al Quran surah Nuh ayat 16 : 
                  
Terjemahannya : “dan Allah menciptakan padanya bulan sebagai cahaya dan 
menjadikan matahari sebagai pelita?. (Qs. Nuh: 16) 
Dari ayat  di atas berdasarkan tafsir M.Quraish shihab dalam Qs. Nuh ayat 16  
menjelaskan bahwa Ayat tersebut mengisyaratkan adanya perbedaan antara 
matahari dan bulan.Matahari dijadikan Allah sebagai pelita,yakni memiliki pada 
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dirinya sendiri. Sumber cahaya, selagi bulan tidak di jadikannya (bagaikan ) yang 
memiliki cahaya pada dirinya sendiri tetapi ia membentuk cahaya berbeda dengan 
matahari. 
 Jadi, hubungan penelitian saya dari ayat tersebut adalah dari penjelasan 
diatas salah-satu penciptaan Allah SWT. Bulan sebagai cahaya dan matahari 
sebagai pelita adalah sama-sama berfungsi menerangi bumi. Sementara itu 
manusia di bumi selain matahari dan bulan yang di gunakan sebagai alat penerang 
juga menggunakan yang lain yaitu lampu. 
Prinsip kerja lampu ini menggunakan system emisi electron yang bergerak 
dari katoda menuju anoda pada tabung lampu akan menumbuk atom-atom media 
gas yang ada di dalam tabung tersebut, akibat tumbukan akan menjadi pelepasan 
energy dalam bentuk cahaya. System pembangkitan cahaya buatan ini disebut 
luminansi (berpendarnya energi cahaya keluar tabung). Media gas yang digunakan 
dapat berbagai macam. Tahun 1932, ditemukan lampu pendar dengan gas sodium 
tekanan rendah, dan tahun 1935 dikembangkan lampu pendar dengan gas mekri, 
dan kemudian tahun 1939 berhasii dikembangkan lampu fluorescen yang biasa 
disebut dengan lampu neon. Selanjutnya lamu xenon pada tahun 1959. Khusus 
lampu sorot dengan warna yang lebih baik telah dikembangkan gas metalhalide 
(halogen yang dicampur dengan Iodine). Pada tahun 1964 sampai pada akhirya 
lampu sodium tekanan tinggi tahun 1965.16 
Lampu adalah sebuah peranti yang memproduksi cahaya. Kata "lampu" 
dapat juga dikatakan bola lampu. Ada berbagai macam lampu diantaranya lampu 
                                                             
16 Abdullah. 2016. Cahaya. http://id.in.cahaya.adalah.go.id. Diakses 20 Juni 2016. 
22 
 
pjiar, lampu neon, lampu busur, lampu mercuri, LED, dan sebagainya. Salah satu 
lampu yang digunakan dalam penelitian ini adalah lampu pijar. Lampu Neon  
adalah sumber cahaya buatan yang dihasilkan melalui penyaluran arus listrik 
melalui filamen yang kemudian memanas dan menghasilkan cahaya. Kaca yang 
menyelubungi filamen panas tersebut menghalangi udara untuk berhubungan 
dengannya sehingga filamen tidak akan langsung rusak akibat teroksidasi. Lampu 
neon  dipasarkan dalam berbagai macam bentuk dan tersedia untuk tegangan 
(voltase) kerja yang bervariasi dari mulai 1,25 volt hingga 300 volt.17 
Energi listrik yang diperlukan lampu neon untuk menghasilkan cahaya yang 
terang lebih besar dibandingkan dengan sumber cahaya buatan lainnya seperti 
lampu pendar dan diode cahaya, maka secara bertahap pada beberapa negara 
peredaran lampu neon mulai dibatasi. Di samping memanfaatkan cahaya yang 
dihasilkan, beberapa penggunaan lampu neon lebih memanfaatkan panas yang 
dihasilkan, contohnya adalah pemanas kandang ayam, dan pemanas inframerah 
dalam proses pemanasan di bidang industri.18 
 
 Gambar II.2: Lampu Neon 
                                                             
17Anonim. 2012. Cahaya. http://id.wikipedia.org/wiki/cahaya. Diakses 12 Juni 2016 
18Anonim. 2012. Cahaya. http://id.wikipedia.org/wiki/cahaya. Diakses 12 Juni 2016 
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e. Stand Lampu (Fitting) 
Fitting dari bahasa Inggris, fitting adalah sebuah tempat untuk menaruh 
sebuah lampu bohlam, yang berbentuk bulat dengan lubang di tengahnya yang 
digunakan untuk menaruh bohlam dalam fitting lampu bohlam dan saluran listrik 
berpadu. Zaman sekarang ada dua jenis fiting yang sering dipakai:fiting 
berulirfiting 'sumpit', di sini lampu tidak diulirkan tetapi ditusukkan ke 
tempatnya.19 Berdasarkan jenis model fitting lampu, secara garis besar dapat 
dibedakan menjadi 4 bagian sebagai berikut: 
f. Fitting lampu  
Pemasangan pada lampu plafon pun idealnya jauh berbeda dengan lampu 
pada plafon yang relative lebih mudah.Semua orang tentunya menginginkan 
setiap sudut ruangannya bersinar terang walaupun ketika malam hari.Maka dari 
itu lampu plafon tidak dipasang hanya di satu titik. Sehingga lampu pada sisi 
tengah ini lebih banyak menggunakan lampu hias untuk penambah kendahan.20 
 
Gambar II.3. Fitting lampu plafon 
                                                             
19W.Hartati, DKK. 2010. Pengembangan Model Pengukuran Intensitas Cahaya Dalam 
Fotometri. Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam ITB. 
20Anonim. 2013. Desain Lampu Plafon Cantik yang cantik. www.desainer.com/10-
desain-lampu-plafon;cantik.html. Diakses 12 Juni 2016. 
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g. Fitting lampu gantung 
Fitting gantung adalah salah satu peralatan dalam rangkaian instalasi 
penerangan yang berfungsi sebagai pemegang bola lampu dan penghantar daya 
listrik ke lampu. Pengikatan pada fitting gantung harus diatur agar penghantar 
yang diikatnya pada terminal, tidak menjadi tumpuhan pemikul berat fitting 
tersebut, oleh sebab itu pada bagian tali dari pandel anur harus diatur sehingga 
berfungsi sebagai pemikul beban fitting dan bola lampunya.21 
 
Gambar II.4. Fitting lampu gantung 
2.3  Sistem dan Standar pencahayaan 
Untuk mendapatkan pencahayaan yang sesuai dalam suatu ruang, maka 
diperlukan sistem pencahayaan yang tepat sesuai dengan kebutuhannya. Sistem 
pencahayaan di ruangan, termasuk di tempat kerja dapat dibedakan menjadi 5 
macam yaitu:22 
 
 
                                                             
21Charisma. 2013. Fitting. http://Pengusahalistrik.blogspot.com//2014/07/manfaat-dan-
jenis-fitting.html. diakses 12 Juni 2016 
22Pratama Armiko. 2012. Pencahayaan Ruangan. www.energyefficiencyasia.org. Diakses 
13 Juni 2016 
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a. Sistem Pencahayaan Langsung (direct lighting) 
Pada sistem ini 90-100% cahaya diarahkan secara langsung ke benda yang 
perlu diterangi. Sistm ini dinilai paling efektif dalam mengatur pencahayaan, 
tetapi ada kelemahannya karena dapat menimbulkan bahaya serta kesilauan yang 
mengganggu, baik karena penyinaran langsung maupun karena pantulan cahaya. 
Untuk efek yang optimal, disarankan langi-langit, dinding serta benda yang ada 
didalam ruangan perlu diberi warna cerah agar tampak menyegarkan. 
b. Pencahayaan Semi Langsung (semi direct lighting) 
Pada sistem ini 60-90% cahaya diarahkan langsung pada benda yang perlu 
diterangi, sedangkan sisanya dipantulkan ke langit-langit dan dinding. Dengan 
sistem ini kelemahan sistem pencahayaan langsung dapat dikurangi. Diketahui 
bahwa langit-langit dan dinding yang diplester putih memiliki effiesiean 
pemantulan 90%, sedangkan apabila di cat putih efisien pemantulan antara 5-90%. 
c. Sistem Pencahayaan Difus (general diffus lighting) 
Pada sistem ini setengah cahaya 40-60% diarahkan pada benda yang perlu 
disinari, sedangkan sisanya dipantulkan ke langit-langit dan dinding. Dalam 
pencahayaan sistem ini termasuk sistem direct-indirect yakni memancarkan 
setengah cahaya ke bawah dan sisanya keatas. Pada sistem ini masalah bayangan 
dan kesilauan masih ditemui. 
d. Sistem Pencahayaan Semi Tidak Langsung (Semi Indirect Lighting) 
Pada sistem ini 60-90% cahaya diarahkan ke langit-langit dan dinding 
bagian atas, sedangkan sisanya diarahkan ke bagian bawah. Untuk hasil yang 
optimal disarankan langit-langit perlu diberikan perhatian serta dirawat dengan 
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baik. Pada sistem ini masalah bayangan praktis tidak ada serta kesilauan dapat 
dikurangi. 
e. Sistem Pencahayaan Tidak Langsung (Indirect Lighting) 
Pada sistem ini 90-100% cahaya diarahkan ke langit-langit dan dinding 
bagian atas kemudian dipantulkan untuk menerangi seluruh ruangan. Agar seluruh 
langit-langit dapat menjadi sumber cahaya, perlu diberikan perhatian dan 
pemeliharaan yang baik. Keuntungan sistem ini adalah tidak menimbulkan 
bayangan dan kesilauan sedangkan kerugiannya mengurangi efisien cahaya total 
yang jatuh pada permukaan kerja.23 Banyak faktor risiko di lingkungan kerja yang 
mempengaruhi keselamatan dan kesehatan pekerja salah satunya adalah 
pencahayaan. Menurut Keputusan Menteri Kesehatan No. 1405 tahun 2002, 
pencahayaan adalah jumlah penyinaran pada suatu bidang kerja yang diperlukan 
untuk melaksanakan kegiatan secara efektif. Pencahayaan minimal yang 
dibutuhkan menurut jenis kegiatannya seperti berikut : 
 
 
Jenis kegiatan 
Tingkat pencahayaan minimal  
(Lux) 
 
Keterangan  
 
Pekerjaan kasar 
dan tidak terus – 
menerus 
 
100 
Ruang penyimpanan 
dan  ruang 
peralatan/instalasi 
yang 
memerlukanpekerjaan 
yang kontinyu 
Pekerjaan kasar  Pekerjaan dengan 
                                                             
23Pratama Armiko, 2012. Pencahayaan Ruangan. www.energyefficiencyasia.org. Diakses 
13 Juni 2016 
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dan terus – 
menerus 
200 mesin dan perakitan 
kasar 
 
Pekerjaan rutin 
 
300 
Ruang administrasi, 
ruang kontrol, 
pekerjaan mesin & 
perakitan/penyusun 
 
 
Pekerjaan agak 
halus 
 
 
500 
Pembuatan gambar 
atau bekerja dengan 
mesin kantor, 
pekerjaan 
pemeriksaan atau 
pekerjaan dengan 
mesin 
 
 
Pekerjaan halus 
 
 
1000 
Pemilihan warna, 
pemrosesan teksti, 
pekerjaan mesin halus 
& perakitan halus 
 
Pekerjaan amat 
halus 
 
1500 
Tidak menimbulkan bayangan 
 
Mengukir dengan 
tangan, pemeriksaan 
pekerjaan mesin dan 
perakitan yang sangat 
halus 
Pekerjaan terinci 3000 
Tidak menimbulkan bayangan 
 
Pemeriksaan 
pekerjaan, perakitan 
sangat halus 
United Nations Environment Programme (UNEP) dalam Pedoman 
Efisiensi energi untuk Industri di Asia mengklasifikasikan kebutuhan tingkat 
pencahayaan ruang tergantung area kegiatannya, seperti berikut:24 
                                                             
24Pratama Armiko. 2012. Pencahayaan Ruangan. www.energyefficiencyasia.org.  
Diakses 13 Juni 2016 
28 
 
Kebutuhan Pencahayaan Menurut Area Kegiatan 
Fungsi Ruangan Tingkat pencahayaan (Lux) 
Teras 60 
Ruang tamu 120-150 
Ruang makan 120-250 
Kamar tidur 120-250 
Ruang kerja 120-250 
Kamar mandi 250 
Dapur 260 
Garasi 60 
Menurut SNI 03-6197-2000 tentang Pengukuran Intensitas Penerangan di 
rumag tinggal, pengukuran intensitas penerangan di rumah tinggal menggunakan 
alat luxmeter. Alat ini mengubah energi cahaya menjadi energi listrik, kemudian 
energi listrik dalam bentuk arus digunakan untuk menggerakkan jarum skala. 
Untuk alat digital, energi listrik diubah menjadi angka yang dapat dibaca pada 
layar monitor. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
III.1 Waktu dan tempat penelitian 
Penelitian ini dilakukan di JL Mamoa Raya No. 2 Pondok Raodatul 
Jannah, Kota Makassar, Sulawesi Selatan pada bulan Oktober sampai Desember 
2015. 
III.2 Alat dan Bahan Penelitian 
III.2.1 Alat 
 Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Luxmeter 
b. Meteran 
III.3.2.2 Bahan  
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Stand (Fitting) lampu berbagai bentuk : 
1. Stand (fitting) lampu kotak 
Lebar : 13cm 
Tinggi : 19Cm 
 
Gambar III.1 Stand Lampu (Fitting) bentuk kotak 
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2. Stand (fitting) Lampu Bulat 
Lebar : 11cm 
Tinggi : 15 cm 
 
 
Gambar III.2 Stand lampu (Fitting) bentuk bulat 
 
3. Stand (fitting) Lampu Topi 
Lebar : 33,5 cm 
 
Gambar III.2 Stand lampu (Fitting) bentuk bulat 
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4. Stand (fitting) Lampu Gantung 
Lebar : 5,5 cm 
 
Gambar III.4 Stand lampu (fitting) bentuk gantung 
 
5. Stand (fitting) lampu plafon 
Lebar : 5 cm 
 
Gambar III.4 Stand lampu (fitting) bentuk plafon 
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6. Lampu philips 5, 10, 15, 20, 23 dan 25 watt 
 
 
Gambar III.5 Lampu philips 
7. Tali 
8. Kayu 
9. Bambu 
III.3 Prosedur kerja 
Prosedur kerja yang akan dilakukan pada rumusan masalah  adalah sebagai 
berikut: 
1. Menyiapkan alat dan bahan. 
2. Memasangkan kayu di plafon.  
3. Memasang stand di kayu dan lampu dengan daya 5, 10, 15, 20, 23 dan 25 
watt. 
4. Menempatkan luxmeter tepat di bawah tegak lurus dengan stand lampu 
dengan jarak 0,5 m. 
5. Menyalakan lampu kemudian menyalakan luxmeter. 
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6. Mengubah jarak lampu terhadap luxmeter dengan dengan ketinggian 0,5 m, 1 
m, 1,5 m,2 m, 2,5 m dan 3 m. 
7. Mencatat hasil pengukuran luxmeter pada tabel pengamatan. 
Daya lampu = 5, 10, 15, 20, 23 dan 25 watt. 
Tabel III.1 Pengukuran intensitas cahaya lampu dengan ketinggian yang berbeda. 
 
No 
 
Bentuk Stand Lampu 
Intensitas (lux) pada ketinggian  (m) 
0,5 1,0 1,5 2,0 2,5 3,0 
1. Stand (fitting) lampu bentuk kotak       
2. Stand (Fitting) lampu bentuk bulat       
3. Stand (Fitting) lampu bentuk topi       
4. Stand (Fitting) lampu bentuk gantung       
5.  Stand (Fitting) lampu bentuk plafon       
 
8. Mengulang langkah 3 sampai 6 dengan menggunakan stand lampu yang 
berbeda. 
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III.4 Diagram Alir 
 
 
 
 
Mulai 
Menyiapkan alat dan bahan 
penelitian 
Memilih bentuk stand lampu 
 
Memilih lampu dengan watt 
yang berbeda (5, 10, 15, 20 , 
23, dan 25watt) 
1. Stand lampu bentuk  kotak 
2. Stand lampu bentuk bulat 
3. Stand lampu bentuk topi 
4. Stand lampu bentuk gantung 
5. Stand lampu plafon 
 
 
Analisis data dengan 
microsoft office excel 2007 
hasil 
kesimpulan 
Intensitas cahaya dalam 
satuan (Lux) 
Intensitas cahaya dengan 
luxmeter 
Menganalisa ketinggian yang 
berbeda 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
IV.1 Nilai Intensitas Penerangan Cahaya Lampu Dari Berbagai Bentuk 
Stand Lampu. 
Data penelitian yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan tabel dan 
grafik. Tabel grafik tersebut menggunakan hubungan antara jarak (m) dan 
intensitas cahaya. Adapun tabel dan grafik penelitian sebagai berikut: 
1. Daya : 5 watt 
 
No. 
 
Bentuk Stand Lampu 
Intensitas (lux) Pada Ketinggian (m) 
0,5 1,0 1,5 2,0 2,5 3,0 
1. Stand (fitting) lampu bentuk kotak 0,62 0,52 0,40 0,35 0,29 0,12 
2. Stand (Fitting) lampu bentuk bulat 0,92 0,80 0,70 0,66 0,52 0,14 
3. Stand (Fitting) lampu bentuk topi 0,93 0,82 0,75 0,69 0,50 0,20 
4. Stand (Fitting) lampu bentuk gantung 0,32 0,20 0,15 0,10 0,05 0,04 
5.  Stand (Fitting) lampu bentuk plafon 0,33 0,22 0,19 0,12 0,08 0.06 
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Dari tabel diatas jika digambarkan dalam bentuk grafik hubungan antara 
nilai intensitas cahaya terhadap jarak, maka hasilnya sebagai berikut: 
Grafik IV.1 : Intensitas penerangan (lux) dengan variasi ketinggian 
dengan daya 5 watt 
 
Dari tabel dan grafik diatas terlihat jelas bahwa, semakin jauh jarak alat 
luxmeter terhadap lampu, semakin kecil pula intensitas cahaya yang dihasilkan. 
Tabel dan grafik diatas terlihat bahwa penurunan intensitas cahayanya tidak 
teratur, meskipun perubahan jarak yang digunakan 0,5-3 m. Hal tersebut 
disebabkan oleh jarak antara luxmeter dan lampu itu terlalu dekat maka 
pembacaan pada luxmeter tidak stabil/berubah-ubah (berfluktuasi) sehingga sulit 
untuk mengambil penunjukkan nilai yang sebenarnya, tetapi apabila luxmeter 
dengan jaraknya jauh maka pembacaannya akan stabil/tidak berubah-ubah 
sehingga mudah untuk mengambil data ganda, jadi nilai yang diambil itu nilai 
yang paling sering muncul. 
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  Pada grafik juga dapat dilihat bahwa intensitas penerangan pada berbagai 
bentuk stand lampu semuanya berbeda-beda pada stand lampu yang satu dengan 
stand lampu yang lain.Stand lampu yang memiliki intensitas yang tinggi yaitu 
stand lampu bentuk topi, dari grafik di atas sudah dapat dibedakan berapa besar 
intensitas penerangan lampu dari berbagai bentuk stand lampu. 
2. Daya 10 watt 
 
Tabel IV.2 Nilai intensitas penerangan lampu dari berbagai bentuk 
stand lampu dengan  daya 10 watt 
 
 
No 
 
Bentuk Stand Lampu 
Intensitas (lux) Pada Ketinggian 3 (m) 
0,5 1,0 1,5 2,0 2,5 3,0 
1 Stand lampu bentuk kotak 124 70 58 24 19 11 
2 Stand lampu bentuk bulat 184 81 62 40 20 15 
3 Stand lampu bentuk topi 186 92 69 47 25 18 
4 Stand lampu bentuk gantung 64 40 30 21 12 0,08 
5 Stand bentuk plafon 66 44 38 25 18 10 
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Dari tabel di atas jika digambarkan dalam bentuk grafik hubungan antara 
nilai intensitas cahaya terhadap jarak, maka hasilnya sebagai berikut : 
Grafik IV.2 Intensitas penerangan (lux) dengan variasi ketinggian (m) 
dengan daya 10 watt 
 
Dari tabel dan grafik diatas terlihat jelas bahwa, semakin jauh jarak alat 
luxmeter terhadap lampu, semakin kecil pula intensitas cahaya yang dihasilkan. 
Tabel dan grafik di atas terlihat bahwa penurunan intensitas cahayanya tidak 
teratur,meskipun perubahan jarak yang digunakan 0,5-3 m. Hal tersebut 
disebabkan oleh jarak antara luxmeter dan lampu itu terlalu dekat maka 
pembacaan pada luxmeter tidak stabil/berubah-ubah (berfluktuasi) sehingga sulit 
untuk mengambil penunjukkan nilai yang sebenarnya, tetapi apabila luxmeter 
dengan jaraknya jauh maka pembacaannya akan stabil/tidak berubah-ubah 
sehingga mudah untuk mengambil data ganda, jadi nilai yang diambil itu nilai 
yang paling sering muncul. 
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Pada grafik juga dapat dilihat bahwa intensitas penerangan pada berbagai 
bentuk stand lampu semuanya berbeda-beda pada stand lampu yang satu dengan 
stand lampu yang lain. Stand lampu yang memiliki intensitas yang tinggi yaitu 
stand lampu bentuk topi, dari grafik diatas sudah dapat dibedakan berapa besar 
intensitas penerangan lampu dari berbagai bentuk stand lampu. 
3. Daya 15 watt 
Tabel IV.3 Nilai intensitas penerangan lampu dari berbagai bentuk 
stand lampu dengan daya 15 watt 
 
 
No 
 
Bentuk Stand Lampu 
Intensitas (lux) pada ketinggian 3(m) 
0,5 1,0 1,5 2,0 2,5 3,0 
1 Stand lampu bentuk kotak 210 90 35 20 18 12 
2 Stand lampu bentuk bulat 220 98 42 33 20 15 
3 Stand lampu bentuk topi 230 103 51 40 35 20 
4 Stand lampu bentuk gantung 90 70 25 18 10 0,08 
5 Stand bentuk plafon 95 83 30 20 19 10 
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Dari tabel diatas jika digambarkan dalam bentuk grafik hubungan antara 
nilai intensitas cahaya terhadap jarak, maka hasilnya sebagai berikut : 
Grafik IV.3 Intensitas penerangan (lux) dengan variasi ketinggian (m) 
dengan daya 15 watt 
 
Dari tabel dan grafik diatas terlihat jelas bahwa,semakin jauh jarak alat 
luxmeter terhadap lampu,semakin kecil pula intensitas cahaya yang dihasilkan. 
Tabel dan grafik diatas terlihat bahwa penurunan intensitas cahayanya tidak 
teratur, meskipun perubahan jarak yang digunakan 0,5-3 m. Hal tersebut 
disebabkan oleh jarak antara luxmeter dan lampu itu terlalu dekat maka 
pembacaan pada luxmeter tidak stabil/berubah-ubah (berfluktuasi) sehingga sulit 
untuk mengambil penunjukkan nilai yang sebenarnya, tetapi apabila luxmeter 
dengan jaraknya jauh maka pembacaannya akan stabil/tidak berubah-ubah 
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sehingga mudah untuk mengambil data ganda, jadi nilai yang diambil itu nilai 
yang paling sering muncul. 
Pada grafik juga dapat dilihat bahwa intensitas penerangan pada berbagai 
bentuk stand lampu semuanya berbeda-beda pada stand lampu yang satu dengan 
stand lampu yang lain. Stand lampu yang memiliki intensitas yang tinggi yaitu 
stand lampu bentuk topi, dari grafik diatas sudah dapat dibedakan berapa besar 
intensitas penerangan lampu dari berbagai bentuk stand lampu. 
4. Daya 20 watt 
Tabel IV.4 Nilai intensitas penerangan lampu dari berbagai bentuk 
stand lampu dengan daya 20 watt 
No Bentuk Stand Lampu Intensitas (lux) pada ketingian 3(m) 
0,5 1,0 1,5 2,0 2,5 3,0 
1 Stand lampu bentuk kotak 230 99 40 35 20 18 
2 Stand lampu bentuk bulat 252 105 50 41 28 20 
3 Stand lampu bentuk topi 271 110 59 48 21 28 
4 Stand lampu bentuk gantung 120 82 30 20 15 10 
5 Stand bentuk plafon 151 95 35 25 18 15 
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Dari tabel diatas jika digambarkan dalam bentuk grafik hubungan antara 
nilai intensitas cahaya terhadap jarak, maka hasilnya sebagai berikut : 
Grafik IV.4 Intensitas penerangan (lux) dengan variasi ketinggian (m) 
dengan daya 20 watt 
 
Dari tabel dan grafik diatas terlihat jelas bahwa, semakin jauh jarak alat 
luxmeter terhadap lampu, semakin kecil pula intensitas cahaya yang dihasilkan. 
Tabel dan grafik di atas terlihat bahwa penurunan intensitas cahayanya tidak 
teratur, meskipun perubahan jarak yang digunakan 0,5-3 m. Hal tersebut 
disebabkan oleh jarak antara luxmeter dan lampu itu terlalu dekat maka 
pembacaan pada luxmeter tidak stabil/berubah-ubah (berfluktuasi) sehingga sulit 
untuk mengambil penunjukkan nilai yang sebenarnya, tetapi apabila luxmeter 
dengan jaraknya jauh maka pembacaannya akan stabil/tidak berubah-ubah 
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sehingga mudah untuk mengambil data ganda, jadi nilai yang diambil itu nilai 
yang paling sering muncul. 
Pada grafik juga dapat dilihat bahwa intensitas penerangan pada berbagai 
bentuk stand lampu semuanya berbeda-beda pada stand lampu yang satu dengan 
stand lampu yang lain.Stand lampu yang memiliki intensitas yang tinggi yaitu 
stand lampu bentuk topi,dari grafik diatas sudah dapat dibedakan berapa besar 
intensitas penerangan lampu dari berbagai bentuk stand lampu. 
5. Daya 23 watt 
Tabel IV.5 Nilai intensitas penerangan lampu dari berbagai bentuk 
stand lampu dengan daya 23 watt 
 
No Bentuk Stand Lampu Intensitas (lux) Pada Ketinggian 3(m) 
0,5 1,0 1,5 2,0 2,5 3,0 
1 Stand lampu bentuk kotak 320 105 50 41 25 20 
2 Stand lampu bentuk bulat 380 120 61 48 30 28 
3 Stand lampu bentuk topi 400 135 73 52 42 30 
4 Stand lampu bentuk gantung 295 98 41 33 20 15 
5 Stand bentuk plafon 310 100 45 40 24 20 
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Dari tabel diatas jika digambarkan dalam bentuk grafik hubungan antara 
nilai intensitas cahaya terhadap jarak, maka hasilnya sebagai berikut: 
 
Dari tabel dan grafik diatas terlihat jelas bahwa, semakin jauh jarak alat 
luxmeter terhadap lampu,semakin kecil pula intensitas cahaya yang dihasilkan. 
Tabel dan grafik diatas terlihat bahwa penurunan intensitas cahayanya tidak 
teratur, meskipun perubahan jarak yang digunakan 0,5-3 m. Hal tersebut 
disebabkan oleh jarak antara luxmeter dan lampu itu terlalu dekat maka 
pembacaan pada luxmeter tidak stabil/berubah-ubah (berfluktuasi) sehingga sulit 
untuk mengambil penunjukkan nilai yang sebenarnya, tetapi apabila luxmeter 
dengan jaraknya jauh maka pembacaannya akan stabil/tidak berubah-ubah 
sehingga mudah untuk mengambil data ganda, jadi nilai yang diambil itu nilai 
yang paling sering muncul. 
Pada grafik juga dapat dilihat bahwa intensitas penerangan pada berbagai 
bentuk stand lampu semuanya berbeda-beda pada stand lampu yang satu dengan 
stand lampu yang lain. Stand lampu yang memiliki intensitas yang tinggi yaitu 
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stand lampu bentuk topi, dari grafik di atas sudah dapat dibedakan berapa besar 
intensitas penerangan lampu dari berbagai bentuk stand lampu. 
6. Daya 25 watt 
Tabel IV.6 Nilai intensitas penerangan lampu dari berbagai bentuk 
stand lampu dengan daya 25 watt 
 
No 
 
Bentuk Stand Lampu 
Intensitas (lux) Pada Ketinggian 3(m) 
0,5 1,0 1,5 2,0 2,5 3,0 
1 Stand lampu bentuk kotak 370 111 65 47 27 22 
2 Stand lampu bentuk bulat 480 130 70 53 32 30 
3 Stand lampu bentuk topi 500 150 82 60 45 35 
4 Stand lampu bentuk gantung 350 105 55 40 20 18 
5 Stand bentuk plafon 380 117 64 55 30 20 
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 Dari tabel diatas jika digambarkan dalam bentuk grafik hubungan antara 
nilai intensitas cahaya terhadap jarak, maka hasilnya sebagai berikut : 
 Tabel IV.6 intensitas peneangan (lux) dengan variasi ketinggian dengan 
daya 25 watt 
 
 
Dari tabel dan grafik di atas terlihat jelas bahwa, semakin jauh jarak alat 
luxmeter terhadap lampu, semakin kecil pula intensitas cahaya yang dihasilkan. 
Tabel dan grafik di atas terlihat bahwa penurunan intensitas cahayanya tidak 
teratur,meskipun perubahan jarak yang digunakan 0,5-3 m. Hal tersebut 
disebabkan oleh jarak antara luxmeter dan lampu itu terlalu dekat maka 
pembacaan pada luxmeter tidak stabil/berubah-ubah (berfluktuasi) sehingga sulit 
untuk mengambil penunjukkan nilai yang sebenarnya, tetapi apabila luxmeter 
dengan jaraknya jauh maka pembacaannya akan stabil/tidak berubah-ubah 
sehingga mudah untuk mengambil data ganda, jadi nilai yang diambil itu nilai 
yang paling sering muncul. 
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Pada grafik juga dapat dilihat bahwa intensitas penerangan pada berbagai 
bentuk stand lampu semuanya berbeda-beda pada stand lampu yang satu dengan 
stand lampu yang lain.Stand lampu yang memiliki intensitas yang tinggi yaitu 
stand lampu bentuk topi, dari grafik diatas sudah dapat dibedakan berapa besar 
intensitas penerangan lampu dari berbagai bentuk stand lampu. 
IV.2 Intensitas Penerangan Lampu Dengan Stand Lampu Variasi Dan Stand 
Lampu Standar  
1. Nilai Intensitas Cahaya Lampu Dengan Daya Lampu 5 watt 
IV.7 tabel perbedaan nilai stand lampu variasi dengan stand lampu standar 
dengan daya 5 watt  
 Stand Lampu 
Ketinggian 
(m) 
0.5 1.0 1.5 2.0 2.5 3.0 
Intensitas Penerangan (lux) 
Variasi 
Kotak 0,62 0,52 0,40 0,35 0,29 0,12 
Bulat 0,92 0,80 0,70 0,66 0,52 0,14 
Topi 0,93 0,82 0,75 0,69 0,50 0,20 
Standar 
Gantung 0,32 0,20 0,15 0,10 0,05 0,09 
Plafon 0,33 0,22 0,19 0,12 0,08 0,06 
 
Analisis data untuk lampu dengan daya 5 watt 
a. Ketinggian 0,5 dengan daya 5 watt 
0,62 + 0,92 + 0,93
3
−
0,32 + 0,33
2
=
2,47
3
−
0,65
2
= 0,83 − 0,325 
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= 0,505 x 100 % = 
50,5
100
= 0,505 % 
b. Ketinggian 1,0 dengan daya 5 watt 
0,52 + 0,80 + 0,82
3
−
0,20 + 0,22
2
=
2,14
3
−
0,42
2
= 0,72 − 0,21 
= 0,51 x 100 % = 
51
100
= 0,51% 
c. Ketinggian 1,5 dengan daya 5 watt 
0,40 + 0,70 + 0,75
3
−
0,15 + 0,19
2
=
1,85
3
−
0,34
2
= 0,61 − 0,17 
= 0,44 x 100 % =
44
100
= 0,44 % 
d. Ketinggian 2,0 dengan daya 5 watt 
0,35 + 0,66 + 0,69
3
−
0,05 + 0,08
2
=
1,7
3
−
0,13
2
= 0,57 − 0,06 
= 0,51 x 100 % =
51
100
= 0,51 % 
e. Ketinggian 2,5 dengan daya 5 watt 
0,29 + 0,52 + 0,50
3
−
0,05 + 0,08
2
=
1,31
3
−
0,13
2
= 0,44 − 0,06 
= 0,38 x 100 % =
38
100
= 0,38 % 
f. Ketinggian 3,0 dengan daya 5 watt 
0,0,12 + 0,14 + 0,20
3
−
0,04 + 0,06
2
=
0,46
3
−
0,1
2
= 0,154 − 0,05 
= 0,104 x 100 % =
10,4
100
= 0,104 % 
Berdasarkan analisis data yang diperoleh intensitas penerangan 
lampu dengan stand lampu variasi dan stand lampu standar yang 
diperoleh, untuk stand lampu dengan ketinggian 0,5 m dengan daya 5 watt 
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diperoleh 0,51 %, untuk ketinggian 1,0 m diperoleh 0,44 %, dan untuk 
stand lampu dengan ketinggian 1,5 m dengan daya 5 watt diperoleh nilai 
0,51, untuk ketinggian 2,0 diperoleh nilai 0,505 %, untuk ketinggian 2,5 
diperoleh nilai 51%, untuk ketinggian 3,0 diperoleh hasil 0,104. Intensitas 
lampu dengan stand lampu variasi dan stand lampu standar bisa dilihat 
bahwa untuk lampu variasi memiliki nilai yang tinggi dibandingkan stand 
lampu standar jadi, untuk lampu variasi dikategorikan stand lampu yang 
bagus, karena pada stand lampu variasi memiliki bentuk stand yang 
memiliki ruang penampungan cahaya sehingga lampu yang mengeluarkan 
intensitas penerangan tidak langsung menyebar tetapi cahaya berarah 
mengarah kebawah dan dinding sisanya ke langit-langit. 
2. Nilai Intensitas Cahaya Lampu Dengan Daya 10 watt 
IV.8 Tabel perbedaan nilai stand lampu variasi dengan stand lampu standar 
dengan daya 10 watt 
Stand Lampu 
Ketinggian 
(m) 
0.5 1.0 1.5 2.0 2.5 3.0 
Intensitas Penerangan (lux) 
Variasi 
Kotak 124 70 58 24 19 11 
Bulat 184 81 62 40 20 15 
Topi 186 92 69 47 25 18 
standar 
Gantung 64 40 30 21 12 0,08 
Plafon 66 44 38 25 18 10 
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Analisis data untuk lampu dengan daya 10 watt 
a. Ketinggian 0,5 dengan daya 10 watt 
124 + 184 + 186
3
−
64 + 66
2
=
494
3
−
130
2
= 164,7 − 65 
= 99,7 x 100 % = 
9.970
100
= 99,7 % 
b. Ketinggian 1,0 dengan daya 10 watt 
70 + 81 + 92
3
−
40 + 44
2
=
243
3
−
84
2
= 81 − 42 
  = 90 𝑥 100% =
3.900
100
= 39  
c. Ketinggian 1,5 dengan daya 10 watt 
58 + 62 + 69
3
−
30 + 38
2
=
189
3
−
68
2
= 63 − 34 
= 29 x 100 % =
2.900
100
= 29 % 
d. Ketinggian 2,0 dengan daya 10 watt 
24 + 40 + 47
3
−
21 + 25
2
=
111
3
−
46
2
= 37 − 33,5 
= 3,5 x 100 % =
350
100
= 3,5 % 
e. Ketinggian 2,5 dengan daya 10 watt 
19 + 20 + 25
3
−
12 + 18
2
=
64
3
−
30
2
= 21,4 − 15 
= 6,4 x 100 % =
640
100
= 6,4 % 
f. Ketinggian 3,0 dengan daya 10 watt 
11 + 15 + 18
3
−
0,08 + 10
2
=
44
3
−
10,08
2
= 14,7 − 5,04 
= 9,66 x 100 % =
966
100
= 9,66 % 
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Berdasarkan analisis data yang diperoleh intensitas penerangan 
lampu dengan stand lampu variasi dan stand lampu standar yang 
diperoleh, untuk stand lampu dengan ketinggian 0,5 m dengan daya 10 
watt diperoleh 99,7 %, untuk ketinggian 1,0 m diperoleh 39 %, dan untuk 
stand lampu dengan ketinggian 1,5 m dengan daya 10 watt diperoleh nilai 
029 %, untuk ketinggian 2,0 diperoleh nilai 3,5 %, untuk ketinggian 2,5 
diperoleh nilai 6,4%, untuk ketinggian 3,0 diperoleh hasil 9,66 %. 
Intensitas lampu dengan stand lampu variasi dan stand lampu standar bisa 
dilihat bahwa untuk lampu variasi memiliki nilai yang tinggi dibandingkan 
stand lampu standar jadi, untuk lampu variasi dikategorikan stand lampu 
yang bagus, karena pada stand lampu variasi memiliki bentuk stand yang 
memiliki ruang penampungan cahaya sehingga lampu yang mengeluarkan 
intensitas penerangan tidak langsung menyebar tetapi cahaya berarah 
mengarah kebawah dan dinding sisanya ke langit-langit. 
3. Nilai Intensitas Cahaya Lampu Dengan Daya 15 watt 
IV.9 Tabel perbedaan nilai stand lampu variasi dengan stand lampu standar 
dengan daya 15 watt 
Stand Lampu 
Ketinggian 
(m) 
0.5 1.0 1.5 2.0 2.5 3.0 
Intensitas Penerangan (lux) 
Variasi 
Kotak 210 90 35 20 18 12 
Bulat 220 98 42 33 20 15 
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Topi 230 103 51 40 35 20 
standar 
Gantung 90 70 25 18 10 0,08 
Plafon 95 83 30 20 19 10 
 
Analisis data untuk lampu dengan daya 15 watt 
a. Ketinggian 0,5 dengan daya 15 watt 
210 + 220 + 230
3
−
90 + 95
2
=
660
3
−
185
2
= 506,7 − 137,5 
= 369,2 x 100 % = 
369,20
100
= 369,2 % 
b. Ketinggian 1,0 dengan daya 15 watt 
90 + 98 + 103
3
−
70 + 83
2
=
291
3
−
153
2
= 97 − 76,5 
  = 20,5 𝑥 100% =
2.050
100
= 20,5 % 
c. Ketinggian 1,5 dengan daya 15 watt 
35 + 42 + 51
3
−
25 + 30
2
=
128
3
−
55
2
= 42,7 − 27,5 
= 15,2 x 100 % =
1.520
100
= 15,2 % 
d. Ketinggian 2,0 dengan daya 15 watt 
20 + 33 + 40
3
−
18 + 20
2
=
93
3
−
38
2
= 31 − 19 
= 12 x 100 % =
1.200
100
= 12 % 
e. Ketinggian 2,5 dengan daya 15 watt 
18 + 20 + 35
3
−
10 + 19
2
=
73
3
−
29
2
= 24,4 − 14,5 
= 9,9 x 100 % =
990
100
= 9,9 % 
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f. Ketinggian 3,0 dengan daya 15 watt 
12 + 15 + 20
3
−
0,08 + 10
2
=
47
3
−
10,08
2
= 15,66 − 5,04 
= 10,62 x 100 % =
1.062
100
= 10,62 % 
Berdasarkan analisis data yang diperoleh intensitas penerangan 
lampu dengan stand lampu variasi dan stand lampu standar yang 
diperoleh, untuk stand lampu dengan ketinggian 0,5 m dengan daya 15 
watt diperoleh 369,2 %, untuk ketinggian 1,0 m diperoleh 20,5 %, dan 
untuk stand lampu dengan ketinggian 1,5 m dengan daya 10 watt diperoleh 
nilai 15,2 %, untuk ketinggian 2,0 diperoleh nilai 12 %, untuk ketinggian 
2,5 diperoleh nilai 9,9 %, untuk ketinggian 3,0 diperoleh hasil 10,62 %. 
Intensitas lampu dengan stand lampu variasi dan stand lampu standar bisa 
dilihat bahwa untuk lampu variasi memiliki nilai yang tinggi dibandingkan 
stand lampu standar jadi, untuk lampu variasi dikategorikan stand lampu 
yang bagus, karena pada stand lampu variasi memiliki bentuk stand yang 
memiliki ruang penampungan cahaya sehingga lampu yang mengeluarkan 
intensitas penerangan tidak langsung menyebar tetapi cahaya berarah 
mengarah kebawah dan dinding sisanya ke langit-langit. 
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4. Nilai Intensitas Cahaya Lampu Dengan Daya 20  watt 
Tabel IV.10 tabel perbedaan nilaistand lampu variasi dengan stand lampu 
standar dengan daya 20 watt 
Stand Lampu 
Ketinggian 
(m) 
0.5 1.0 1.5 2.0 2.5 3.0 
Intensitas Penerangan (lux) 
Variasi 
Kotak 230 99 40 35 20 18 
Bulat 252 105 50 41 28 20 
Topi 271 110 59 48 21 28 
Standar 
Gantung 120 82 30 20 15 10 
Plafon 151 95 35 25 18 15 
 
Analisis data untuk lampu dengan daya 20 watt 
a. Ketinggian 0,5 dengan daya 20 watt 
230 + 252 + 271
3
−
120 + 151
2
=
753
3
−
271
2
= 251 − 135,5 
= 115,5 x 100 % = 
11.550
100
= 115,5 % 
b. Ketinggian 1,0 dengan daya 20 watt 
99 + 105 + 110
3
−
82 + 95
2
=
310
3
−
177
2
= 103,4 − 88,5 
  = 14,9 𝑥 100% =
1490
100
= 14,9 % 
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c. Ketinggian 1,5 dengan daya 20 watt 
40 + 50 + 59
3
−
30 + 35
2
=
149
3
−
65
2
= 49,7 − 32,5 
= 17,2 x 100 % =
1.720
100
= 17,2 % 
d. Ketinggian 2,0 dengan daya 20 watt 
35 + 41 + 48
3
−
20 + 25
2
=
124
3
−
45
2
= 41,4 − 22,5 
= 18,9 x 100 % =
1.890
100
= 18,9 % 
e. Ketinggian 2,5 dengan daya 20 watt 
20 + 28 + 21
3
−
15 + 18
2
=
69
3
−
33
2
= 233 − 16,5 
= 6,5 x 100 % =
650
100
= 6,5 % 
f. Ketinggian 3,0 dengan daya 20 watt 
18 + 20 + 28
3
−
10 + 15
2
=
66
3
−
25
2
= 22 − 12,5 
= 9,5 x 100 % =
950
100
= 9,5 % 
Berdasarkan analisis data yang diperoleh intensitas penerangan 
lampu dengan stand lampu variasi dan stand lampu standar yang 
diperoleh, untuk stand lampu dengan ketinggian 0,5 m dengan daya 20 
watt diperoleh 115,5 %, untuk ketinggian 1,0 m diperoleh 14,9 %, dan 
untuk stand lampu dengan ketinggian 1,5 m dengan daya 20 watt diperoleh 
nilai 17,2 %, untuk ketinggian 2,0 diperoleh nilai 18,9 %, untuk ketinggian 
2,5 diperoleh nilai 6,5 %, untuk ketinggian 3,0 diperoleh hasil 9,5 %. 
Intensitas lampu dengan stand lampu variasi dan stand lampu standar bisa 
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dilihat bahwa untuk lampu variasi memiliki nilai yang tinggi dibandingkan 
stand lampu standar jadi, untuk lampu variasi dikategorikan stand lampu 
yang bagus, karena pada stand lampu variasi memiliki bentuk stand yang 
memiliki ruang penampungan cahaya sehingga lampu yang mengeluarkan 
intensitas penerangan tidak langsung menyebar tetapi cahaya berarah 
mengarah kebawah dan dinding sisanya ke langit-langit. 
 
5. Nilai Intensitas Cahaya Lampu Dengan Daya 23 watt 
Stand Lampu 
Ketinggian 
(m) 
0.5 1.0 1.5 2.0 2.5 3.0 
Intensitas Penerangan (lux) 
Variasi 
Kotak 320 105 50 41 25 20 
Bulat 380 120 61 48 30 28 
Topi 400 135 73 52 42 28 
Standar 
Gantung 295 98 41 33 20 15 
Plafon 310 100 45 40 24 20 
  
Analisis data untuk lampu dengan 23 watt 
a. Ketinggian 0,5 dengan daya 23 watt 
320 + 380 + 400
3
−
295 + 310
2
=
1.100
3
−
605
2
= 366,7 − 302,5 
= 64,2 x 100 % = 
6.420
100
= 64,2 % 
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b. Ketinggian 1,0 dengan daya 23 watt 
105 + 120 + 135
3
−
295 + 310
2
=
360
3
−
605
2
= 120 − 302,5 
= −182,5 𝑥 100% =
−18,250
100
= 18,2 % 
c. Ketinggian 1,5 dengan daya 23watt 
50 + 61 + 73
3
−
295 + 310
2
=
184
3
−
605
2
= 61,4 − 302,5 
= -241,1 x 100 % =
−241,10
100
= −241,1 % 
d. Ketinggian 2,0 dengan daya 23 watt 
41 + 48 + 52
3
−
33 + 40
2
=
141
3
−
73
2
= 47 − 36,5 − 22,5 
= 10,5 x 100 % =
1.050
100
= 10,5 % 
e. Ketinggian 2,5 dengan daya 23 wattt 
25 + 30 + 42
3
−
20 + 24
2
=
97
3
−
44
2
= 32,3 − 22 
= 10,3 x 100 % =
1.030
100
= 10,3 % 
f. Ketinggian 3,0 dengan daya 23 watt 
20 + 28 + 30
3
−
15 + 20
2
=
78
3
−
35
2
= 26 − 17,5 
= 11,5 x 100 % =
11,50
100
= 11,5 % 
Berdasarkan analisis data yang diperoleh intensitas penerangan 
lampu dengan stand lampu variasi dan stand lampu standar yang 
diperoleh, untuk stand lampu dengan ketinggian 0,5 m dengan daya 23 
watt diperoleh 64,2 %, untuk ketinggian 1,0 m diperoleh 18,25 %, dan 
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untuk stand lampu dengan ketinggian 1,5 m dengan daya 23 watt diperoleh 
nilai -241,1 %, untuk ketinggian 2,0 diperoleh nilai 10,5 %, untuk 
ketinggian 2,5 diperoleh nilai 10,3 %, untuk ketinggian 3,0 diperoleh hasil 
11,5 %. Intensitas lampu dengan stand lampu variasi dan stand lampu 
standar bisa dilihat bahwa untuk lampu variasi memiliki nilai yang tinggi 
dibandingkan stand lampu standar jadi, untuk lampu variasi dikategorikan 
stand lampu yang bagus, karena pada stand lampu variasi memiliki bentuk 
stand yang memiliki ruang penampungan cahaya sehingga lampu yang 
mengeluarkan intensitas penerangan tidak langsung menyebar tetapi 
cahaya berarah mengarah kebawah dan dinding sisanya ke langit-langit. 
 
6. Nilai Intensitas Cahaya Lampu Dengan Daya 25 watt 
Tabel IV.12 Tabel perbedaan nilai stand lampu variasi dengan stand lampu 
standar dengan daya 25 watt 
Stand Lampu 
Ketinggian (m) 
0.5 1.0 1.5 2.0 2.5 3.0 
Intensitas Penerangan (lux) 
Variasi 
Kotak 370 111 65 47 27 22 
Bulat 480 130 70 53 32 30 
Topi 500 150 82 60 45 35 
Standar 
Gantung 350 105 55 40 20 18 
Plafon 380 117 64 55 30 20 
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Analisis data untuk lampu dengan 25 watt 
a. Ketinggian 0,5 dengan daya 25 watt 
370 + 480 + 500
3
−
350 + 380
2
=
1.350
3
−
730
2
= 450 − 365 
= 85 x 100 % = 
8.500
100
= 85 % 
b. Ketinggian 1,0 dengan daya 25 watt 
111 + 130 + 150
3
−
105 + 117
2
=
391
3
−
222
2
= 130,4 − 11 
= 19,4 𝑥 100% =
1.940
100
= 12,9 % 
c. Ketinggian 1,5 dengan daya 25 watt 
65 + 70 + 82
3
−
55 + 64
2
=
217
3
−
119
2
= 72,4 − 59,5 
= 12,9 x 100 % =
1.290
100
= 12,9 % 
d. Ketinggian 2,0 dengan daya 25 watt 
47 + 53 + 60
3
−
40 + 55
2
=
160
3
−
95
2
= 53,4 − 47,5 
= 5,9 x 100 % =
590
100
= 5,9 % 
e. Ketinggian 2,5 dengan daya 25 wattt 
27 + 32 + 45
3
−
20 + 30
2
=
104
3
−
50
2
= 34,7 − 25 
= 9,7 x 100 % =
970
100
= 9,7 % 
 
f. Ketinggian 3,0 dengan daya 25 watt 
22 + 30 + 35
3
−
18 + 20
2
=
87
3
−
38
2
= 29 − 19 
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= 10 x 100 % =
1.000
100
= 10 % 
Berdasarkan analisis data yang diperoleh intensitas penerangan 
lampu dengan stand lampu variasi dan stand lampu standar yang 
diperoleh, untuk stand lampu dengan ketinggian 0,5 m dengan daya 25 
watt diperoleh 85 %, untuk ketinggian 1,0 m diperoleh 19,4 %, dan untuk 
stand lampu dengan ketinggian 1,5 m dengan daya 25 watt diperoleh nilai 
12,9 %, untuk ketinggian 2,0 diperoleh nilai 5,9 %, untuk ketinggian 2,5 
diperoleh nilai 9,7 %, untuk ketinggian 3,0 diperoleh hasil 10 %. Intensitas 
lampu dengan stand lampu variasi dan stand lampu standar bisa dilihat 
bahwa untuk lampu variasi memiliki nilai yang tinggi dibandingkan stand 
lampu standar jadi, untuk lampu variasi dikategorikan stand lampu yang 
bagus, karena pada stand lampu variasi memiliki bentuk stand yang 
memiliki ruang penampungan cahaya sehingga lampu yang mengeluarkan 
intensitas penerangan tidak langsung menyebar tetapi cahaya berarah 
mengarah kebawah dan dinding sisanya ke langit-langit. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
V.1 Kesimpulan 
Berdasarkan tujuan penelitian,maka dalam penelitian dapat disimpulkan 
bahwa : 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa besar intensitas penerangan pada stand 
lampu yaitu pada stand lampu bentuk topi dengan daya 5 watt mendapatkan 
hasil 0,93 lux, 0,82 lux, 0,75 lux, 0,69 lux, 0,50 lux, dan 0,20 lux. Pada stand 
lampu bentuk topi untuk 10 watt mendapatkan hasil 186 lux, 92 lux, 69 lux, 
47 lux, 25 lux, dan 18 lux. Pada stand lampu bentuk topi dengan daya 15 watt 
menghasilkan 230 lux, 103 lux, 51 lux, 40 lux, 35 lux, dan 20 lux. Pada stand 
lampu bentuk topi denan daya 20 watt mendapatkan hasil 271 lux, 110 lux, 
59 lux, 48 lux, 21 lux, dan 28 lux. Pada stand lampu bentuk topi dengan daya 
23 watt mendapatkan hasil 400 lux, 135 lux, 73 lux, 52 lux, 42 lux, dan 30 
lux. Dan untuk stand lampu bentuk topi dengan daya 25 watt mendapatkan 
hasil 500 lux, 150 lux, 82 lux, 60 lux, 45 lux, dan 35 lux. 
2. Perbedaan intenitas penerangan lampu pada stand lampu variasi dan stand 
lampu standar bias dilihat bahwa untuk lampu variasi memiliki nilai 
penerangan yang tinggi dibandingkan stand lampu standar. Hal ini 
disebabkan oleh stand lampu variasi memiliki ruang penampungan cahaya 
sehingga lampu yang mengeluarkan intensitas penerangan tidak langsung 
menyebar tetapi cahaya berarah ke bawah dan dinding sisanya ke langit-
langit. 
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3. V.2 Saran 
Adapun saran pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  
Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan bentuk stand 
(fitiing) lampu yang lebih banyak dan juga menggunakan ruangan yang lebih 
banyak lagi. 
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Lampiran 1 : Data Hasil Penelitian 
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A. Tabel Hasil Penelitian Dari Berbagai Stand Lampu 
1. Daya 5 watt 
 
No. 
 
Bentuk Stand Lampu 
Intensitas (lux) Pada Ketinggian (m) 
0,5 1,0 1,5 2,0 2,5 3,0 
1. Stand (fitting) lampu bentuk kotak 0,62 0,52 0,40 0,35 0,29 0,12 
2. Stand (Fitting) lampu bentuk bulat 0,92 0,80 0,70 0,66 0,52 0,14 
3. Stand (Fitting) lampu bentuk topi 0,93 0,82 0,75 0,69 0,50 0,20 
4. Stand (Fitting) lampu bentuk gantung 0,32 0,20 0,15 0,10 0,05 0,04 
5.  Stand (Fitting) lampu bentuk plafon 0,33 0,22 0,19 0,12 0,08 0.06 
 
2. Daya 10 watt 
 
No Bentuk Stand Lampu Intensitas (lux) pada jarak 3(m) 
0,5 1,0 2,0 2,5 3,0 3,5 
1 Stand lampu bentuk kotak 124 70 58 24 19 11 
2 Stand lampu bentuk bulat 184 81 62 40 20 15 
3 Stand lampu bentuk topi 186 92 69 47 25 18 
4 Stand lampu bentuk gantung 64 40 30 21 12 0,08 
5 Stand bentuk plafon 66 44 38 25 18 10 
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3. Daya 15 watt 
No Bentuk Stand Lampu Intensitas (lux) pada jarak 3(m) 
0,5 1,0 2,0 2,5 3,0 3,5 
1 Stand lampu bentuk kotak 210 90 35 20 18 12 
2 Stand lampu bentuk bulat 220 98 42 33 20 15 
3 Stand lampu bentuk topi 230 103 51 40 35 20 
4 Stand lampu bentuk gantung 90 70 25 18 10 0,08 
5 Stand bentuk plafon 95 83 30 20 19 10 
 
 
4. Daya 20 watt 
 
No Bentuk Stand Lampu Intensitas (lux) pada jarak 3(m) 
0,5 1,0 2,0 2,5 3,0 3,5 
1 Stand lampu bentuk kotak 230 99 40 35 20 18 
2 Stand lampu bentuk bulat 252 105 50 41 28 20 
3 Stand lampu bentuk topi 271 110 59 48 21 28 
4 Stand lampu bentuk gantung 120 82 30 20 15 10 
5 Stand bentuk plafon 151 95 35 25 18 15 
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5. Daya 23 watt 
 
No Bentuk Stand Lampu Intensitas (lux) pada jarak 3(m) 
0,5 1,0 2,0 2,5 3,0 3,5 
1 Stand lampu bentuk kotak 320 105 50 41 25 20 
2 Stand lampu bentuk bulat 380 120 61 48 30 28 
3 Stand lampu bentuk topi 400 135 73 52 42 30 
4 Stand lampu bentuk gantung 295 98 41 33 20 15 
5 Stand bentuk plafon 310 100 45 40 24 20 
 
6. Daya 25 watt 
No Bentuk Stand Lampu Intensitas (lux) pada jarak 3(m) 
0,5 1,0 2,0 2,5 3,0 3,5 
1 Stand lampu bentuk kotak 370 111 65 47 27 22 
2 Stand lampu bentuk bulat 480 130 70 53 32 30 
3 Stand lampu bentuk topi 500 150 82 60 45 35 
4 Stand lampu bentuk gantung 350 105 55 40 20 18 
5 Stand bentuk plafon 380 117 64 55 30 20 
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B. Perbedaan Stand Lampu Variasi dan Stand Lampu Standar 
1.  Nilai Intensitas Cahaya Lampu Dengan Daya Lampu 5 watt 
 Stand Lampu 
Ketinggian 
(m) 
0.5 1.0 1.5 2.0 2.5 3.0 
Intensitas Penerangan (lux) 
Variasi 
Kotak 0,62 0,52 0,40 0,35 0,29 0,12 
Bulat 0,92 0,80 0,70 0,66 0,52 0,14 
Topi 0,93 0,82 0,75 0,69 0,50 0,20 
Standar 
Gantung 0,32 0,20 0,15 0,10 0,05 0,09 
Plafon 
0,33 0,22 0,19 0,12 0,08 0,06 
 
2. Nilai Intensitas Cahaya Lampu Dengan Daya 10 watt 
Stand Lampu 
Ketinggian 
(m) 
0.5 1.0 1.5 2.0 2.5 3.0 
Intensitas Penerangan (lux) 
Variasi 
Kotak 124 70 58 24 19 11 
Bulat 184 81 62 40 20 15 
Topi 186 92 69 47 25 18 
standar 
Gantung 64 40 30 21 12 0,08 
Plafon 66 44 38 25 18 10 
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3. Nilai Intensitas Cahaya Lampu Dengan Daya 15 watt 
Stand Lampu 
Ketinggian 
(m) 
0.5 1.0 1.5 2.0 2.5 3.0 
Intensitas Penerangan (lux) 
Variasi 
Kotak 210 90 35 20 18 12 
Bulat 220 98 42 33 20 15 
Topi 230 103 51 40 35 20 
standar 
Gantung 90 70 25 18 10 0,08 
Plafon 95 83 30 20 19 10 
 
4. Nilai Intensitas Cahaya Lampu Dengan Daya 20  watt 
Stand Lampu 
Ketinggian 
(m) 
0.5 1.0 1.5 2.0 2.5 3.0 
Intensitas Penerangan (lux) 
Variasi 
Kotak 230 99 40 35 20 18 
Bulat 252 105 50 41 28 20 
Topi 271 110 59 48 21 28 
Standa
r 
Gantung 120 82 30 20 15 10 
Plafon 151 95 35 25 18 15 
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5. Nilai Intensitas Cahaya Lampu Dengan Daya 23 watt 
Stand Lampu 
Ketinggian 
(m) 
0.5 1.0 1.5 2.0 2.5 3.0 
Intensitas Penerangan (lux) 
Variasi 
Kotak 320 105 50 41 25 20 
Bulat 380 120 61 48 30 28 
Topi 400 135 73 52 42 28 
Standar 
Gantung 295 98 41 33 20 15 
Plafon 310 100 45 40 24 20 
  
Analisis data persen perbedaan antara stand lampu variasi dengan stand lampu 
standar. 
1. Analisis data untuk lampu dengan daya 5 watt 
a. Ketinggian 0,5 dengan daya 5 watt 
0,62 + 0,92 + 0,93
3
−
0,32 + 0,33
2
=
2,47
3
−
0,65
2
= 0,83 − 0,325 
= 0,505 x 100 % = 
50,5
100
= 0,505 % 
b. Ketinggian 1,0 dengan daya 5 watt 
0,52 + 0,80 + 0,82
3
−
0,20 + 0,22
2
=
2,14
3
−
0,42
2
= 0,72 − 0,21 
= 0,51 x 100 % = 
51
100
= 0,51% 
c. Ketinggian 1,5 dengan daya 5 watt 
0,40 + 0,70 + 0,75
3
−
0,15 + 0,19
2
=
1,85
3
−
0,34
2
= 0,61 − 0,17 
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= 0,44 x 100 % =
44
100
= 0,44 % 
d. Ketinggian 2,0 dengan daya 5 watt 
0,35 + 0,66 + 0,69
3
−
0,05 + 0,08
2
=
1,7
3
−
0,13
2
= 0,57 − 0,06 
= 0,51 x 100 % =
51
100
= 0,51 % 
e. Ketinggian 2,5 dengan daya 5 watt 
0,29 + 0,52 + 0,50
3
−
0,05 + 0,08
2
=
1,31
3
−
0,13
2
= 0,44 − 0,06 
= 0,38 x 100 % =
38
100
= 0,38 % 
f. Ketinggian 3,0 dengan daya 5 watt 
0,0,12 + 0,14 + 0,20
3
−
0,04 + 0,06
2
=
0,46
3
−
0,1
2
= 0,154 − 0,05 
= 0,104 x 100 % =
10,4
100
= 0,104 % 
2. Analisis data untuk lampu dengan daya 10 watt 
a. Ketinggian 0,5 dengan daya 10 watt 
124 + 184 + 186
3
−
64 + 66
2
=
494
3
−
130
2
= 164,7 − 65 
= 99,7 x 100 % = 
9.970
100
= 99,7 % 
b. Ketinggian 1,0 dengan daya 10 watt 
70 + 81 + 92
3
−
40 + 44
2
=
243
3
−
84
2
= 81 − 42 
  = 90 𝑥 100% =
3.900
100
= 39  
c. Ketinggian 1,5 dengan daya 10 watt 
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58 + 62 + 69
3
−
30 + 38
2
=
189
3
−
68
2
= 63 − 34 
= 29 x 100 % =
2.900
100
= 29 % 
d. Ketinggian 2,0 dengan daya 10 watt 
24 + 40 + 47
3
−
21 + 25
2
=
111
3
−
46
2
= 37 − 33,5 
= 3,5 x 100 % =
350
100
= 3,5 % 
e. Ketinggian 2,5 dengan daya 10 watt 
19 + 20 + 25
3
−
12 + 18
2
=
64
3
−
30
2
= 21,4 − 15 
= 6,4 x 100 % =
640
100
= 6,4 % 
f. Ketinggian 3,0 dengan daya 10 watt 
11 + 15 + 18
3
−
0,08 + 10
2
=
44
3
−
10,08
2
= 14,7 − 5,04 
= 9,66 x 100 % =
966
100
= 9,66 % 
3. Analisis data untuk lampu dengan daya 15 watt 
a. Ketinggian 0,5 dengan daya 15 watt 
210 + 220 + 230
3
−
90 + 95
2
=
660
3
−
185
2
= 506,7 − 137,5 
= 369,2 x 100 % = 
369,20
100
= 369,2 % 
b. Ketinggian 1,0 dengan daya 15 watt 
90 + 98 + 103
3
−
70 + 83
2
=
291
3
−
153
2
= 97 − 76,5 
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  = 20,5 𝑥 100% =
2.050
100
= 20,5 % 
c. Ketinggian 1,5 dengan daya 15 watt 
35 + 42 + 51
3
−
25 + 30
2
=
128
3
−
55
2
= 42,7 − 27,5 
= 15,2 x 100 % =
1.520
100
= 15,2 % 
d. Ketinggian 2,0 dengan daya 15 watt 
20 + 33 + 40
3
−
18 + 20
2
=
93
3
−
38
2
= 31 − 19 
= 12 x 100 % =
1.200
100
= 12 % 
e. Ketinggian 2,5 dengan daya 15 watt 
18 + 20 + 35
3
−
10 + 19
2
=
73
3
−
29
2
= 24,4 − 14,5 
= 9,9 x 100 % =
990
100
= 9,9 % 
f. Ketinggian 3,0 dengan daya 15 watt 
12 + 15 + 20
3
−
0,08 + 10
2
=
47
3
−
10,08
2
= 15,66 − 5,04 
= 10,62 x 100 % =
1.062
100
= 10,62 % 
4. Analisis data untuk lampu dengan daya 20 watt 
a. Ketinggian 0,5 dengan daya 20 watt 
230 + 252 + 271
3
−
120 + 151
2
=
753
3
−
271
2
= 251 − 135,5 
= 115,5 x 100 % = 
11.550
100
= 115,5 % 
b. Ketinggian 1,0 dengan daya 20 watt 
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99 + 105 + 110
3
−
82 + 95
2
=
310
3
−
177
2
= 103,4 − 88,5 
  = 14,9 𝑥 100% =
1490
100
= 14,9 % 
 
 
c. Ketinggian 1,5 dengan daya 20 watt 
40 + 50 + 59
3
−
30 + 35
2
=
149
3
−
65
2
= 49,7 − 32,5 
= 17,2 x 100 % =
1.720
100
= 17,2 % 
d. Ketinggian 2,0 dengan daya 20 watt 
35 + 41 + 48
3
−
20 + 25
2
=
124
3
−
45
2
= 41,4 − 22,5 
= 18,9 x 100 % =
1.890
100
= 18,9 % 
e. Ketinggian 2,5 dengan daya 20 watt 
20 + 28 + 21
3
−
15 + 18
2
=
69
3
−
33
2
= 233 − 16,5 
= 6,5 x 100 % =
650
100
= 6,5 % 
f. Ketinggian 3,0 dengan daya 20 watt 
18 + 20 + 28
3
−
10 + 15
2
=
66
3
−
25
2
= 22 − 12,5 
= 9,5 x 100 % =
950
100
= 9,5 % 
5. Analisis data untuk lampu dengan 23 watt 
a. Ketinggian 0,5 dengan daya 23 watt 
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320 + 380 + 400
3
−
295 + 310
2
=
1.100
3
−
605
2
= 366,7 − 302,5 
= 64,2 x 100 % = 
6.420
100
= 64,2 % 
b. Ketinggian 1,0 dengan daya 23 watt 
105 + 120 + 135
3
−
295 + 310
2
=
360
3
−
605
2
= 120 − 302,5 
= −182,5 𝑥 100% =
−18,250
100
= 18,2 % 
c. Ketinggian 1,5 dengan daya 23watt 
50 + 61 + 73
3
−
295 + 310
2
=
184
3
−
605
2
= 61,4 − 302,5 
= -241,1 x 100 % =
−241,10
100
= −241,1 % 
d. Ketinggian 2,0 dengan daya 23 watt 
41 + 48 + 52
3
−
33 + 40
2
=
141
3
−
73
2
= 47 − 36,5 − 22,5 
= 10,5 x 100 % =
1.050
100
= 10,5 % 
e. Ketinggian 2,5 dengan daya 23 wattt 
25 + 30 + 42
3
−
20 + 24
2
=
97
3
−
44
2
= 32,3 − 22 
= 10,3 x 100 % =
1.030
100
= 10,3 % 
f. Ketinggian 3,0 dengan daya 23 watt 
20 + 28 + 30
3
−
15 + 20
2
=
78
3
−
35
2
= 26 − 17,5 
= 11,5 x 100 % =
11,50
100
= 11,5 % 
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6. Analisis data untuk lampu dengan 25 watt 
a. Ketinggian 0,5 dengan daya 25 watt 
370 + 480 + 500
3
−
350 + 380
2
=
1.350
3
−
730
2
= 450 − 365 
= 85 x 100 % = 
8.500
100
= 85 % 
b. Ketinggian 1,0 dengan daya 25 watt 
111 + 130 + 150
3
−
105 + 117
2
=
391
3
−
222
2
= 130,4 − 11 
= 19,4 𝑥 100% =
1.940
100
= 12,9 % 
c. Ketinggian 1,5 dengan daya 25 watt 
65 + 70 + 82
3
−
55 + 64
2
=
217
3
−
119
2
= 72,4 − 59,5 
= 12,9 x 100 % =
1.290
100
= 12,9 % 
d. Ketinggian 2,0 dengan daya 25 watt 
47 + 53 + 60
3
−
40 + 55
2
=
160
3
−
95
2
= 53,4 − 47,5 
= 5,9 x 100 % =
590
100
= 5,9 % 
e. Ketinggian 2,5 dengan daya 25 wattt 
27 + 32 + 45
3
−
20 + 30
2
=
104
3
−
50
2
= 34,7 − 25 
= 9,7 x 100 % =
970
100
= 9,7 % 
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f. Ketinggian 3,0 dengan daya 25 watt 
22 + 30 + 35
3
−
18 + 20
2
=
87
3
−
38
2
= 29 − 19 
= 10 x 100 % =
1.000
100
= 10 % 
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Lampiran 2 : Grafik Nilai Intensitas 
Penerangan Cahaya Lampu Dari Berbagai 
Bentuk Stand Lampu 
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1. Lampu 5 watt 
 
 
2. Lampu 10 watt 
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3. Lampu 15 watt 
 
4. Lampu 20 watt 
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5. Lampu 23 watt 
 
6. Lampu 25 watt 
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Lampiran 3 : Persuratan 
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